Ragam Qiraat dalam Surat Al Fatihah: telaah kitab Turjuman Al Mustafid karya Abbdul Rouf Al Singkili by Abidin, Muhammad Ronald
RAGAM QIRAAT DALAM SURAT AL-FA<TIH{AH 




Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya  
Untuk memenuhi salah satu persyaratan 
Dalam menyelesaikan Program Sarjana Starta Satu (S-1) 
 
Oleh: 
MUHAMMAD RONALD ABIDIN 
NIM: E93215077 
  
PRODI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT 










































Muhammad Ronald Abidin, “Ragam Qiraat Dalam Tafsir  Turjuma>n al-Mustafi>d 
Karya Abdul Rouf al-Singkili” 
Berkaitan dengan masalah memahami dan menafsirkan al-Qur’an dalam 
sejarah intelektual Muslim Nusantara banyak bermunculan para tokoh dibidang 
penafsiran al-Qur’an. Salah satu diantaranya ialah Syekh Abdul Rouf al-Singkili 
(1615 M-1693 M), beliau telah memainkan peran penting dalam peta sejarah 
peradaban islam di Nusantara. Dia seorang sufi, faqih dan mufassir. Dia juga 
seorang pejabat kerajaan yang memangku jabatan Qadi Malikul ‘Adil. Salah satu 
karya terbesar Abdul Rouf al-Singkili ialah kitab tafsir Turjuma>n al-Mustafi>d, 
dengan berbahasa melayu, yang teleh diketahui umum adalah karya kitab tafsir 
pertama yang lengkap 30 juz di Nusantara. Beliau dalam tafsirnya membahas 
tentang qiraat dalam memahami makna-makna ayat al-Qur’an dengan mengutip 
dari qiraat yang mutawattir yaitu Qiraat Sab’ah. 
Rumusan masalah yang ditawarkan dalam penelitihan ini adalah (1) 
Bagaimana penafsiran Abdul Rouf al-Singkili terhadap perbedaan qiraat dalam 
surah al-Fati>h}ah? (2) Bagaimana fungsi qiraat sebagai alat penafsiran dalam kitab 
Turjuman al-Mustafid? Penelitihan ini mereupakan penelitihan kepustakaan 
(library research), untuk menjawab kedua rumusan masalah tersebut, penulis 
menggunakan metode deskriptif-analitis dengan pendekatan historis. 
Melalui kajian terhadap ragam qiraat dalam surah al-fati>h}ah dalam tafsir 
turjuma>n al-mustafi>d, yaitu terdapat dalam ayat keempat surah al-fati>h}ah yang 
mengindikasikan adanya perbedaan qiraat didalamnya. Sedangkan dalam analisa 
qiraat dalam kitab turjuma>n al-mustafi>d terdapat 2 macam. Pertama menjelaskan 
adanya perbedaan qiraat dengan menjelaskan maknanya. Kedua, menjelaskan 
adanya perbedaan qiraat tanpa menjelaskan maknanya, adanya perbedaan qiraat 
tersebut mempengaruhi al-Singkili dalam menggunakannya sebagai alat bantu 
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an adalah Kalamullah, yang diberikan kepada Nabi Muhammad Saw 
melalui malaikat Jibril sebagai perantara, dengan cara berangsur-angsur, serta 
ditulis dalam mushhaf-mushhaf dan tersampaikan secara mutawattir, dan 
mempelajari serta mengamalkannya suatu bentuk ibadah, di awali dari surat al-
Fatihah dan di akhiri surah al-Naas.1 
Allah s.w.t menurunkan al-Qur’an dengan tata bahasa yang bisa dimengerti 
apa maknanya oleh seluruh bangsa Jazirah Arab dengan maksud agar mereka faham 
apa sebenarnya makna dari turunnya ayat al-Qur’an tersebut dan merupakan suatu 
kemukjizatan yang abadi, apakah juga mereka mampu menandingi kebesaran 
makana dan lafad al-Qur’an dengan cara membuat satu ayat atau surat.2 karena al-
Qur’an diturunkan dengan bahasa mereka. Allah s.w.t berfirman dalam surat yusu>f 
ayat 2: 
 رُق ُه ََٰنَلزَنأ اَِّنإ  ِيَبرَع ًان ََٰء َت مُكَّلَعَّل اع َنوُلِق  
“Sesungguhnya Kami menurunkan Al-Qur’an dengan berbahasa Arab agar 
kamu memahaminya”.3 
                                                             
1Abdul Madjid Khon, Praktikum Qira’at, Jakarta: Amzah, 2011, 2. 
2Mohammad Ali al-Shabuni, Pengantar Ilmu al-Qur’an, ter. M. Cudori Umar dan Mastna, 
Bandung: Ma’arif, 1996, 299. 
3Arif fakhrudin, Al-Qur’an Tafsir Per Kata, Banten: Cempaka Putih, hal 236. 



































Ilmu qiraat adalah satu cabang disiplin ilmu dari pembahasan tentang ‘ulum 
al-qur’an, pembahasan nya meliputi tentang pengucapan dan penyampaian kata-
kata al-qur’an yang disertai penyandaran kepada riwayat tertentu. Ilmu qira’at 
mempelajari manhaj (cara, metode) masing-masing qurra’ dalam membaca al-
Qur’an. Hal ini biasa disebut dengan istilah qira’at dengan “usul al-qari”.4 
Membaca serta menyimak al-Qur’an merupakan suatu hal yang sudah di 
laksankan dan dipraktekkan dari awal turunnya al-Qur’an kepada Nabi dan Ia 
menerimanya melalui perantara malaikat Jibril, beliau mengikuti serta 
mengajarkannya kepada para sahabat. Merka itu tidaklah dari satu suku maksudnya 
dari berbagai suku dan budaya dengan membawa karakter serta sifat yang berbeda 
pula, serta karakter dialeg yang berbeda-beda pula. Karena itu, ketika Rasulullah 
meberikan pemahaman maksud al-Qur’an secara menyeluruh, dan ketika ada 
polemik pemahaman yang berbeda tentang pemahaman para sahabat dalam 
memaknai al-Quran, beliau pun memahami kejadian tersebut, dan beliau 
membolehkan membaca al-Qur’an dengan beragam variasi bunyi lafad asalkan 
tidak merubah makna sesungguhnya.5  
Dalam mendapatkan informasi tentang ragam bacaan al-Qur’an dengan cara 
al-sima’I dan al-Riwayat. al-Sima’I adalah cara melalui pendengaran maksdunya 
Nabi membacakan ayat al-Qur’an dihadapan para sahabat secara langsung 
kemudian sahabat mengamalkannya kepada para tabi’in hingga sampai zaman ini. 
                                                             
4Abduh Zulfikar Akaha, Al-Qur’an dan Qira’at, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1996, hal 117. 
5Abdul, Praktikum,. . . hal 29. 



































Sedangkan al-Riwayat ialah memperoleh pemaham tentang al-Qur’an melalui 
hadis-hadis Nabi dan mempunyai kulitas hadis mutawatti.6 Dalam satu riwayat 
Hadis yang diriwayatkan al-Nasa’i dari Ubai bin Ka’ab mengatakan Nabi 
membacakan kepadaku satu surat. Kemudian aku berada di masjid dan aku melihat 
orang laki-laki yang membacanya berlainan dengan bacaanku, makaku katakan 
kepada ia: “Siapa yang mengajarkan engkau surah ini?” Ia berkata: “Rasulullah 
s.a.w.” Aku katakan: “Kalau begitu jangan berbeda bacaanku,” kemudian kita 
menemui Nabi dan mengatakan perihal tersebut: “Ya Rasulullah! Orang ini 
berbeda bacaanya dengan bacaanku pada surah yang engkau acarkan kepadaku.” 
Kemudian Nabi bersabdah: “Hai Ubay baca!” aku membaca, Nabi pun 
membenarkannya: “Bagus kamu.” Kemudian beliau bersabdah kepada seorang 
laki-laki tersebut: “Baca!” dia membaca dengan berbeda bacaan denganku. Nabi 
juga membenarkannya: “Bagus kamu.” Kemudian Rasulullah bersabdah: 
 ٍفاَك ٍفاَش َّنُهُّلُك ٍفُرُْحا ِةَع ْ بَس ىَلَع ُنآْرُقْلا َِلزُْنا ُه ِنإ ُّيَُبا َاي 
Wahai, Ubay! Sungguh al-Qur’an itu diturunkan dengan 7 huruf semua 
cukup dan benar.7 (Hadis Riwayat al-Nasa’i) 
Hadis diatas sebagaiman dari kalangan orang ‘Alim mengatakan yang 
terkandung dalam hadis tersebut makna Sab’ah al-Ah}ruf maksudnya tujuh ragam 
bacaan, bahasa, dan dialek bangsa Arab yang mempunyai satu pemahaman, 
maksudnya adalah dialek orang Arab bermacam-macam ketika mengucapkan suatu 
lafad tetapi maknanya sama.  
Para Ulama’ mempunyai pendapat yang berbeda ketika memahami makna 
Sab’ah al-Ah}ruf, dikatakan ketuju bahasa tersebut ialah bahasa orang Quraisy}, 
Kinanah, Huzail, Yaman, Hawa>zin, dan Tamim. Menurut pendapat al-Sijstani, 
                                                             
6M. Quraish Shihab, Sejarah Ulumul Qur’an, Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011, hal 99. 
7Ibid., 30. 



































Qur’an diturunkan menggunakan lughah Huzail, Azad, Tamim, Rabi’ah, Quraisy 
dan Hawazim.8 
Ketika awal abad satu hijriah di zaman tabi’in, mulailah beberapa ulama’ 
telah menuangkan tenaga, fikirannya serta pemahaman dalam menelaah masalah 
qiraat dengan produktif serta menjadikan satu teori pemahaman disiplin ilmu dari 
pembahasan pokok Ulum al-Qur’an. Maka kerja keras yang telah ia lakukan 
tersebut menjadikannya sebagai imam qiraat, diantaranya Imam Nafi’, Imam Ibn 
Katsir, Imam ‘Asim, Imam al-Kisa’i, Imam Abu Amr, Imam Amir dan Imam 
Hamzah.9 
Dalam pembahasan keterkaitan perbedaan qiraat dengan penafsiraan al-
Quran bukanlah sesuatu hal yang baru. Sebagaimana diantara ulama-ulama’ klasik 
seperti al-Zamakhsyari, al-Thabari, dan Fakhrul Razi beliau dalam membahas tafsir 
sering menggunakan qiraat dalam menafsirkan ayat-ayat al-Quran. kemungkinan 
ada kesinambungan yang rapat diantara ilmu penafsiran dengan ilmu al-Quran, 
disamping adanya perbedaan qiraat sekaligus membantu dalam menafsirkan ayat-
ayat al-Quran. 
Meskipun penafsiran al-Qur’an telah ditradisikan oleh ulama’-ulama’ dari 
priode klasik namun pemahaman tentang penafsiran al-Qur’an masih jarang 
dilakukan dan diasumsikan didaerah Nusantaara. Namun ada beberapa ulama 
Nusantara yang menyumbang dalam bidang ini, salah satunya ialah Syekh Abdul 
                                                             
8 Manna’ Kalil al-Qat}t}an, Studi Ilmu al-Qur’an, ter. Mudzakkir As, Bogor: Pustaka Antar Nusa, 
2011, hal 230. 
9 Ibid., hal 248. 



































Rouf al-Singkily dalam kitabnya Turjuma>n al-Mustafi>d, dalam kitab tersebut beliau 
menggunakan analisi bahasa dalam menafsirkan al-Qur’an. 
Dari sekian banyaknya pandangan ulama’ ketika menelaah serta meneliti 
kitab Turjuman al-Mustafid, dan ada beberapa komentar dari mereka yang 
mengatakan bahwa kitab tersebut adalah terjemah dari Tafsir al-Jala>lain. Tafsir al-
Jala>lain adalah kitab tafsir yang menjelaskan makana ayat-ayat al-Qur’an secara 
ringkas dan mudah dipahami. Kitab tersebut didalamnya juga membahas tentang 
sebab turunnya al-Qur’an (asbab al-nuzul). Begitu juga, Abdul Rouf al-Singkili 
didalam kitab tafsirnya yaitu Turjuman al-Mustafid, beliau mencantumkan 
pembahasan tentang sebab turunnya al-Qur’an ketika menafsirkan. Akan tetapi 
dalam tafsirnya al-Singkili juga memberikan pemahaman dalam menafsirkan ayat 
dengan mencantumkan pembahasan Isra’illiyat, serta pembahasan ragam qiraat 
dalam menafsirkan ayat al-Qur’an. 10  Abdul Rouf al-Singkili juga memasukkan 
pandangan-pandangan yang diambil dari tafsir Khazin (w. 741/1340M). 
Pembahasan qiraat yang ada di kitab Turjuma>an al-Mustafi>d, terpengaruh 
dari penafsiran al-Baidhowi, kitab tersebut merupakan sumber yang dipakai al-
Singkili dalam kitab tafsirnya. Perbedaanya ialah tafsir al-Baidhowi menggunakan 
analisis tujuh imam qiraat bahkan lebih.11 Dalam hal ini sebagaimana bisa dilihat 
dalam cover halaman judul beliau menulisnya; al-Qur’an, al-Karim, Turjuman al-
Mustafid ditulis oleh al-Ustadz Abdul Rouf bin ‘Ali al-Fansuri al-Jawi, Terjemah 
Jawi kitab tafsir Anwar al-Tanzil Wa As}rar al-Ta’wil karya al-Imam Abdullah 
                                                             
10Suarni, Karakteristik Metode Tafsir Turjuma>n al-Mustafi>d , Vol 17, No 2, Oktober 2015, hal 60. 
11Afriadi Putra, Khazana Tafsir Melayu, Syahadah, vol 2, No 2,Oktober 2014, hal 82. 



































Ibn Umar Muhammad al-Baidhowi, terjemahan ini karya besar Muhammad Idris 
‘Abdul Rouf al-Marbui. 
Turjuman al-Mustafid adalah karya yang fenomenal untuk dikaji tidak hanya 
dari kalangan umat islam yang mengkaji kitab ini, sarjana barat pun ikut andil dalam 
hal ini diantaranya AH Jhons dan Petter G. Reddel.12 
Karya ini adalh kitab tafsir yang lengkap 30 juz yang ditulis dalam bahasa 
dan peradaban melayu. Bahwa kitab ini merupakan sebuah kitab tafsir Nusantara 
yang menguraikan tentang ilmu qiraat dalam bahasa melayu; 
 ِكْلا َكِلَذ ِقَّتُمِْلل ىًدُه ِهْيِف َبَْيرَلَ ُباَت ْي َن 
 )ِهْيِف َبَْيرَلَ ُباَتِكْلا َكِلَذ( رق هلينيأ نآعي  وأ چابد ملسو هيلع هللا ىلص دمحم ىبن هليع  كاش دايت
،یلاعت هللا دفرد یا اوهب نكا ثملادد  زاح ملادد لوق تاوسدف ]ةصق[ هلت ىلاعت هللا ثسوهب ن
 نكيجنجم وقم ینب سإلَ یا اوهب یسوم هللا یبن هديل ستأ ليئارڬ یدنکا لوسر نكنرونم نكا ی
 قنا دفردملسو هيلع هللا یلص هللا لوسر ەدنفرب لاكتت كم ليعامسإ هللا یبن وچچ  هنيدمك  دف
فاربب ثملادد لاح٢  قلحمعي تمأ اروس یلاعت هللا نكنروتد كم قيابنيا ة  نکانرفمپم نكا
)َنْيِقَّتُمِْلل ىًدُه( .ملعا هللاو ،یجنج  لَك یعي  یكؤجننمكس وأ لعي عر 
توكات                                                   
Ini adalah al-Qur’an yang dibaca oleh Nabi Muhammad s.a.w bahwa tidak ada 
keraguan didalamnya bahwa itu berasal dari Tuhan, [kisah] dalam firman Allah di 
atas bahwa Allah telah berjanji kepada kaum Bani Isra’il atas lidah nabi Musa 
bahwa Allah akan kembali menurunkan Rasul dari keturunan Nabi Ismail, maka 
ketika Rasulullah s.a.w hijrah ke Madinah di mana beberapa makhluk sangat baik 
kemudian Allah menurunkan surat ini sebagai penyempurnaan janji, (ملعأ هللاو). 
Yang menunjuk kepada mereka yang takut.13 
                                                             
12 Ahmad Baha’ bin Muchtar, dan Muh. Lukman Ibrahim, Ikhilaf Qiraat Tafsir Turjuma>n al-
Mustafi>d, Vol.2 No.2, 2012, hal 110. 
13Abdul Rouf bin al-Fansyuri al-Jawiy, Turjuman al-Mustafi>d, Singapore: Maktabah 
Wamuthabiatu Sulaiman Mar’i, 1370 H/ 1951 M, hal 3. 



































Kitab ini dicetak dalam 1 jilid besar, diantaranya cetakan khahera: al-Ba>bi 
al-Hala>bi tahun ke 1951 H. Mengandung halaman sekitar enam ratus sebelas, 
penafsirannya dimulai dari surah al-Fatihah dan di akhiri surah al-Nass, 
pembahasan qiraat akan di tambah sekiaranya ada perbedaan qiraat di ayat-ayat 
tesebut. Dalam kitab tafsir ini akan diberikan tanda atau ciri khusus yaitu tulisan 
(faedah) untuk memudahkan pembaca agar dapat memahami makna ayat antara 
makna tafsir dan makna perbedaan qiraat, dan di akhir pembahasan tersebut di 
berikan lafad  “ملعأ هللاو”14 
Syekh Abdul Rouf al-Singkily dalam mencantumkan pembahasan qiraat 
hanya mengutip 3 imam qiraat dari 7 qiraat muttawatir, diantaranya pertama, 
riwayat Qolun dari imam Nafi’; kedua, periwayat al-Duri> dari Imam qiraat Abu 
Amr; dan ketiga, periwayat Hafs} dari qiraat ‘As}im.15 
Sebgaiman sudah di jelaskan di atas, ciri dan khusus ketika membahas 
perbedaan qiraat beliau selalu mencantumkan perkataan “(faedah)” diawal 
pembahasan, contoh: 
“(faedah) pada menyatakan ikhtilaf segala qori’ yang tiga pada membaca… 
maka Abu Amr dan Nafi… dan Hafs…” 
Ketika memahami penafsiran dalam kitab ini khususnya dari segi qiraat, 
ketika beliau menyebutkan nama imam Nafi’ yang dimaksud ialah rawinya atau 
muridnya yaitu Qolun, begitu juga dengan penyebutan imam Amr yang dimaksud 
                                                             
14Ahmad, Ikhtilaf Qiraat,…hal 115. 
15 Ibid 117. 



































ialah muridnya al-Duri, dan penyebutan imam Asim yang dimaksud ialah muridnya 
Hafs. 
Dalam muqoddimahnya Syekh Abdul Rouf al-Singkily tidak menyebutkan 
alasan memilih tiga qiraat tersebut, Namun kemungkinan besar beliau memilih 
dikarenakan tiga qiraat tersebut masyhur di kalangan umat-umat islam, contohnya: 
contoh bacaan dari imam al-Duri masi digunakan di sebagain wilayah Sudan, Chad, 
Nigeria dan Yaman. Sedangkan riwayat imam Qolun digunakan di wilayah Libiah 
dan Tunisa, dan yang paling banyak tersebar dinegara-negara Islam ialah riwayat 
imam Hafs.16 
Oleh karena itu, penelitihan ini ditunjukkan untuk memahami makna surah 
al-Fatihah dari segi perbedaan qiraat dengan mengkaji kitab ulama’ Nusantara yaitu 
kitab tafsir Turjuman al-Mustafid Karya Abdul Rouf al-Singkily. Karena dalam 
kitab tafsir tersebut membahas perbedaan qiraat dalam menafsirkan ayat. 
B. Batasan dan Identifikasi Masalah 
Sebagaimana pemaparan dari latar belakah penelitian diatas dapat 
diidentifikasikan permasalahan yang ada sebagai berikut: 
1. Berkaitan dengan macam-macam qira’at, baik dari segi kualitas maupun 
kuantitas. 
2. Berkaitan dengan kualitas dan ragam qiraat dalam kitab tafsir. 
3. Berkaitan dengan sikap mufassir terhadap ayat yang mempunyai penafsiran 
dalam segi ragam qiraat. 
                                                             
16 Ibid 118. 



































4. Berkaitan dengan kaidah-kaidah yang digunakan oleh mufassir dalam 
memahami makna ayat-ayat al-Qur’an. 
5. Corak dan metode Tafsir Turjuman al-Mustafid karya Abdul Rouf al-Singkili. 
6. Dampak perbedaan qiraat dengan penafsiran Abdul Rouf al-Singkily dalam al-
Qur’an surah al-Fatihah. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bermaksud untuk menjawab 
permasalahan-permasalahan berikut ini: 
1. Bagaimana penafsiran Syekh abdul Rouf terhadap perbedaan qiraat dalam 
surah al-Fatihah? 
2. Bagaimana fungsi  qiraat  sebagai alat penafsiran dalam tafsir Turjuman al-
Mustafid? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitihan 
Suatu penelitihan tertentu memiliki tujuan sehingga hasil penelitihan 
tersebut diharapkan memiliki kegunaan yang bermanfaat. Adapun kegunaan serta 
tujuan dari penelitihan sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitihan 
a. Untuk mengetahui penafsiran Syekh Abdul Rauf terhadap perbedaan 
qiraat dalam surah al-Fatihah. 
b. Untuk mengetahui pengaruh dan fungsi  qiraat  sebagai alat penafsiran 
dalam tafsir Turjuman al-mustafid. 



































2. Kegunaan Penelitihan 
Adapun kegunaan penelitihan ini antara lain; 
a. Kegunaan teoritis. 
Penelitihan ini diharapkan dapat bermanfaat dalam upaya kajian ilmu al-
Quran yang terkain dengan penerapan qiraat dalam menafsirkan ayat-ayat 
al-Qur’an. 
b. Kegunaan Praktis.  
Memberikan kontribusi keilmuan yang sangat berati bagi khazana 
keilmuan islam, terutama ulum al-qur’an dan kajian tafsir di indonesia 
dengan memperluas cakupan bahasan dari segi historis dan perkembangan 
dari masa ke masa. 
E. Telaah Pustaka 
Berdasarkan hasil penelusuran keputusan yang dilakukan oleh peneliti. 
Peneliti menemukan jenis penelitihan yang membahas ilmu qira’at dalam kitab 
tafsir Turjuman al-Mustafid yaitu: 
1. Penafsiran Surat Yasi>n Abdul Rouf al-Singkily (Kajian atas kitab 
Turjuma>n al-Mustafi>d. Sebuah karya tulis skripsi yang di tulis oleh 
Rukiah, program sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 
pada Tahun 2015. Karya tulis ini membahas tentang isin kandungan 
Surat Yassin. Dimulai pembahasan dari ayat 1 sampai ayat 12 
merupakan ayat-ayat yang menerangakan Nabi Muhammad adala 
pembawa Kebenaran. Ayat 12 sampai ayat 21. Ayat-ayat yang 



































menerangkan penduduk al-Nakiyah yang mendustakan Allah SWT. 
Ayat 22 sampai ayat 32 ayat-ayat yang menerangkan balasan bagi 
manusia yang kafir dan mukmin. Ayat 33 dan 44, ayat-ayat yang 
menerangkan Allah SWT adalah sangat berkuasa di dunia alam, baik 
di bumi maupun di laut. Ayat 45 samapi ayat 68 ayat-ayat yang 
menerangkan bagaimana kehidupan orang kafir dan mukmin di alam 
akhirat. Keenam, ayat yang enam puluh sembilan hingga ayat enam 
puluh tujuh menceritakan bahwa al-Qur’an diturunkan kepada Nabi 
bukan lah sya’ir. Ketujuh, menjelaskan kepastian adanya hari 
kebangkitan. Sedangak uraian pembahasan qiraat di surat yasin 
terdapat 17 kalimat yang diuraikan ikhtilaf qiraat. Abdul Rouf al-
Singkili menggunakan metode tawjih qiraat. 
2. Perbedaan Qiraat dan Implikasi Terhadap Penafsiran al-Qur’an Studi 
atas Kitab Turjuman al-Mustafi>d Surah al-Baqarah. Sebuah karya 
tulis tesis yang ditulis oleh Afriadi Putra, program pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Pada tahun 2015. Karya 
tulis ini membahas tentang perbedaan qira’at dalam surat al-
Baqarah, dengan merujuk pada kitab tafsir Turjuma>n al-Mustafi>d 
yang mengandung ayat-ayat perbedaan qira’at di dalamnya, dan 
secara khusus mengimplikasikan perbedaan qira’at dalam surah al-
Baqarah. Abdul rouf al-Singkili menggunakan analisis kebahasan 
dalam hal ini qiraat sebagi salah satu alat bantu dalam menafsirkan 
al-Qur’an. Penggunaan qiraat ini adalah salah satu langkah positif 



































karena sekaligus memperkenalkan ilmu qira’at dalam studi al-
Qur’an dan tafsir di Indonesia. Ragam perbedaan qiraat yang 
terdapat dalam surah al-Baqarah terdapat pada 78 ayat yang 
meliputi kaidah qiraat usul (kaidah tajwid) dan kaidah qiraat farsy 
(kaidah khusus). Adapun qiraat-qiraat yang digunakan oleh al-
Singkili hanya tiga dari qiraat tujuh yang mutawattir. Qira’at-qiraat 
tersebut ia kutip dari tafsir Anwar al-Tanzil Wa Asrar al-Ta’wil 
yang ditulis oleh Imam al-Baidowi. 
3. Metode dan Corak Penafsiran Abdul Rouf al-Singkily, sebuah karya 
tulis skripsi, ditulis oleh Subhan, program sarjana Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim, pada tahun 2011. Karya ini menjelaskan 
bagaimana corak sekaligus metode penafsiran Abdul Rouf al-
Singkily terhadap penafsirannya dan menelaah kandungan ayat-ayat 
al-Qur’an dalam kitab Turjuma>n al-Mustafi>d. Metode yang 
digunakan al-Singkili adalah metode tahlili dan metode ijmali, hal ini 
dapat dilihat dari susunan ayat al-Qur’an dalam kitab tafsirnya 
dimulai dari surat al-Fatihah sampai Surat al-Naas, serta bahasa yang 
digunakan sangat global, tidak secara panjang lebar dan mudah 
difahami. Sedangkan corak penafsirannya lebih cenderung kepada 
corak fiqih dan sufi karena al-Singkili bila menafsirkan ayat yang 
berkenaan dengan fiqih beliau lebih cenderung kepada madzab 
Syafi'i dan beliau cenderung menafsirkan al-Qur’an cenderng kepada 
pendapat ulama’ sufi. Kekurangannya tafsir turjuman al-Mustafid 



































adalah tidak adanya muqoddimah. Selain itu  juga kitab tafsir ini 
banyak memuat isra’illiyat tanpa menyebutkan riwayatnya shahih 
atau tidak. Turjuman al-Mustafid memakai rujukan kitab al-
Baidhowi dan al-Khazin selain itu juga memakai rujukan kitab al-
Baghawi yang terdapat dalam surah al-Mujaddalah ayat 1. 
Berdasarkan penelitihan tersebut, maka dapat disimpulkan penelitihan 
tersebut berbeda dengan penelitihan yang akan dibahas dalam penelitihan ini. Oleh 
sebab itu, dapat dikatakan bahwa penelitihan ini merupakan kajian yang baru, 
mandiri dan tidak melanjutkan atau mengkaji ulang penelitihan terdahulu. 
F. Kerangka Teoritik 
Kerangka teoritik dibutuhkan untuk memfokuskan penelitihan untuk itu 
diperlukan kerangka teoritik yang valid agar dapat menghasilkan analisis yang 
memadai. Dalam hal ini penulis menggunakan teori dari kualitas dan kuantitas mata 
rantai sanad qira’at, yaitu;17 
1. Mutawat}t}ir, merupakan qiraat tersebut diriwayatkan,  periwayatannya 
sangat banyak dan didalamnya mereka tidak mungkin untuk 
bersepakat melakukan kebohongan. Sanad seperti itu terus mengalami 
persambungan sampai kepada Rasulullah.  
2. Masyhur, merupakan qiraat tersebut diriwayatkan, dari periwayat 
yang banya juga, namun belum mencapai derajat mutawattir. Qiraat 
masyhur, merupakan qiraat yang sesuai dengan kaidah lughah Arab 
                                                             
17 Manna al-Qattan, Mabahits Fi. . ., hal 178. 



































dan rasm utsmani. Qiraat tersebut sangat masyhur bagi para pakar 
qiraat, mereka tidak memandangnya sebagai qiraat yang salah atau 
aneh.  
3. Ahad, yaitu qiraat yang sah sanadnya namun tidak sesuai dengan rasm 
ustmani dan ketentuan kaidah bahasa Arab serta tidak mencapai 
derajat masyhur. Qiraat tersebut tidaklah syah untuk diamalkan dan 
tidak bisa disebut sebagai al-Qur’an, serta dalam meyakini qiraat 
tersebut tidaklah wajib. 
4. Syadz}, merupakan qiraat  yang mempunyai sanad tidak sah. Dalam 
kaitannya qiraat tersebut ini tidah sah untuk dibaca karena bukan 
termasuk al-Qur’an. 
5. Maudh}u’, adalah qiraatnya, tidak ada sumber yang valid dari Nabi 
Muhammad. Qira’at ini biasanya dibangsakan kepada seseorang tanpa 
sadar. 
6. Mudraj, merubakan sebuah qiraat dimana didalam qiraat tersebut 
teridentifikasi mempunyai penambahan lafadz-lafdz didalamnya, hal 
tersebut digunakan sebagai bentuk menafsirkan didalam memahami 
makna ayat. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis metode penelitian yang dipakai penulis untuk menjawab beberapa 
masalah yang ada menggunakan model penelitian kepustakaan (library research), 



































yakni melakukan sebuah penelitihan yang mencari sumber datanya merujuk kepada 
buku-buku, jurnal, artikel, dan lain sebagainya.18 Sebagamana berkaitan dengan 
penafsiran suarah al-Fatih}ah} dalam kitab Turjuma>n al-Mustafi>d beserta metode 
yang digunakan. Adapun metode penelitihan yang digunakan dalam penelitihan ini 
adalah sebagai berikut: 
2. Sumber Data 
Adapun dalam mendapatkan data-data yang dibutuhkan guna menelaah 
penelitihan ini adalah sebagai berikut: 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah kitab-kitab yang mempunyai refrensi paling 
utama dalam penelitian ini adalah kitab tafsir Turjuma>n al-Mustafi>d., diretbitkan 
dalam pustaka Singapore: Maktabah Wamuthobiatu Sulaiman Mar’i, pada tahun 
1951 Hijriah atau 1370 Masehi, dengan jumlah halaman 610. 
b. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah data penunjang dari data primer dalam penelitian 
ini adalah buku, jurnal, artikel serta kitab-kitab tafsir yang memiliki keterkaitan 
dalam permasalahan penelitian, yang berguna sebagai penunjang dan 
tambahan-tambahan informasi untuk mendapatkan pemahaman yang valid. 
 
                                                             
18 Sutrisno Had, Metodologi Research, (Yogyakarta and Ofset) 1995, hal 3. 



































3. Pendekatan Penelitihan 
Berdasarkan rumusan masalah dan target yang akan dicapai penelitian, 
maka peneliti memilih pendekatan historis-filosofis. Pendekatan historis dipakai 
untuk menelusuri akar-akar metodologis penafsiran al-Qur’an yang berkembng 
ketika itu. Sedangkan pendekatan filosofis digunakan untuk menelaah bagaimana 
pandangan Abdul Rouf al-Singkily mengenai ragam qiraat dalam penafsiran al-
Qur’an. 
4. Pengolahan Data 
Analisi data adalah sebuah proses dari berbagai cara dalam 
menyerdehanakan data agar lebih mudah untuk memahami serta diinterprestasikan. 
Teknis analisi data ialah sebagai cara dalam memahami informasi-informasi dari 
buku dan dokumen yang telah ada guna untuk mendapatkan jawaban serta 
menyimpulkan dengan benar dan pengerjaanya secara sistematis 
Berikut adalah langkah-langkah metode pendekatan untuk memahami serta 
menelaah secara rinci data yang ada dalam penelitihan ini; 
a. Deskriptis-Analisis 
Metode untuk menganalisa data yang digunakan adalah deskriptif-analisis. 
Deskriptif yaitu prosedur pemecah masalah yang di selidiki, dengan melakukan 
pemahaman yang benar terhadap gambaran yang ada dalam objek penelitihan yang 



































mempunyai fakta yang jelas atau untuk memberikan penjelasan yang ada 
didalamnya.19 
Selanjutnya analisis ialah suatu cara yang berguna untuk memperoleh 
pemahaman pengetahuan ilmiah, yaitu melakukannya menggunakan beberapa 
perincihan masalah yang akan dibahas dalam penelitian atau cara kerjanya 
melakukan penanganan-penanganan dalam pembahasan tertentu dengan cara 
mencari data yang valid dengan pemahaman satu dengan pemahaman yang lainnya, 
untuk memperoleh suatu kejelasan mengenai dengan hal yang diteliti.20 
Secara praktis penulis akan jelaskan beberapa langkah-langkah metode 
penelitihan, ialah sebagai berikut; 
a.  Dengan cara menentukan ulama’ tafsir yang akan di kaji serta karya 
tafsirnya yang  dijadikan sebagai topik kajian, ialah Abdul Rouf al-
Singkily dengan kitab tafsirnya yang merujuk pada surat al-Fatih}ah} 
dalam karya Abdul Rouf al-Singkily.  
b. Mencari informasi serta mengumpulkan data dengan cara 
menelaahnya, didalam kitab tafsir Abdul Rouf al-Singkily dan 
beberapa kitab tafsir lain yang berkaitan dalam penelitihan. 
c. Melakukan pencarian ayat-ayat yang mengandung ragam qiraat dan 
model menafsirkan surat al-Fatihah Abdul Rouf al-Singkily dalam 
menafsirkan surat tersebut. 
                                                             
19Hadari Nawai dan Mimi Martin, Penelitihan Terapan, Yogyakarta: Gaja Mada, 1996, hal 73. 
20Anton Bakar dan Ahmad Chairuz Zubair, Metodologi Penelitihan Filsafat, Yogyakarta: Kanisus, 
1990, hal 27. 



































d. Melacak dan mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki keterkaitan 
dengan qiraat 
e. Dengan teliti data yang ada akan dikaji secara menyeluruh melalui 
metode deskriptif, seperti apa model penafsiran Abdul Rouf al-
Singkili dalam menafsirkan surat al-Fatihah tersebut secara 
menyeluruh dan sistematis, dengan melihat bagaimana model 
penafsirannya. 
f. Menelaah secara teliti penafsiran Abdul Rouf al-Singkily atas tafsir 
surah al-Fatihah dan karakteristik kitab tafsirnya.  
g. Menyimpulkan secara valid dalam menjawab permasalahan dalam 
kajian penelitian, guna untuk mendapatkan kepahaman yang 
sempurna, benar dan akurat. 
H. Sistematika Pembahasan 
Bab pertama merupakan pendahuluan dalam penelitihan yang meliputi urain 
tentang hal-hal yang mendasari penelitian. Dalam bab pendahuluan penelitihan ini 
berisikan tentang latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, dan 
lain-lainnya. 
Bab kedua berisikan kajian yang yerkait dengan ilmu qiraat. Dalam kajian 
tersebut akan dijelaskan tentang segala hal yang berkenaan dengan qiraat al-Quran 
yaitu pengertian qiraat, sumber perbedaan qiraat, hubungan al-Qur’an dengan tafsir 
dan lain sebagainya 



































Bab ketiga membahas tentang biografi Syekh Abdul Rauf al-Singkily dan 
kitab tafsirnya meliputi metode penulisan tafsir tersebut. 
Bab keempat membahas tentang data penelitian serta analisanya yaitu 
adanya perbedaan qiraat dalam surah al-Fatihah dan kecenderungan pemakaian 
salah satu qiraat dalam tafsir Turjuman al-Mustafid karya Syekh Abdul Rauf al-
Singkily. 
Bab kelima berisi tentang penutup, yaitu meliputi kesimpulan dan saran-
saran, terkait dengan hasil kajian dari penelitihan ini. 






































A. Definisi Qira’at 
Secara bahasa qiraat (ةعارق)  berasal dari bentuk isim masdar dari qara’a (أرق) 
bermakna bacaan. Adapan secara istilah, qiraat dalam pandangan ulama’ memiliki 
beberapa pemahaman. Menurut al-Zarqani dalam kitabnya bahwa qiraat adalah suatu 
madzab yang digunakan oleh imam qiraat yang berlainan dengan imam qiraat yang lain 
dilihat dari segi pelafalan atau pembacaan al-Qur’an disertai adanya kesepakatan dari 
para riwayat dari jalan sanad nya, baik berbeda dari segi bentuk pelafalan huruf serta 
harokat atau pun dalam pelafalan keadaan-keadaanya.21 
Definisi di atas mengandung tiga unsur. Pertama, qiraat dimaksud menyangkut 
pembacaan dari sebuah ayat al-Qur’an. Cara membacanya tersebut berlainan diantara 
satu imam qari’ dengan imam lainnya. kedua, bacaan yang telah dibaca dalam oleh 
imam qiraat didasari dengan riwayat bukan qiyas atau ijtihad. Ketiga, dari segi 
perbedaan qiraat ini berakibat pada hal pelafalan huruf dan pengucapan dari segi 
diberbagai keadaan.22 
                                                             
21Muhammad Abd al-Azhim al-Zarqani>, Mannahi>l al-Irfa>n Fi> Ulum al-Qur’an, Jilid I, Beirut: Dar al-
Fikr, t.th, hal 412. 
22 Hilmah Latif, Perbedaan Qira’at dan Penetapan Hukum, Vol. 8, No. 3, 2013, hal 67. 

































al-Zarqani mengutip dari kitab munjid al-muqri’in karya Ibnu al-Jazariy. 
Qira’at adalah ilmu tentang cara membaca lafad-lafad al-Qur’an  dan perbedaanya 
dengan merujuknya kepada Imam Qira’at. 
Al-Jazariy dalam penjelasannya mengatakan bahwa al-Muqri adalah orang 
yang paham qiraat-qiraat dan meriwayatkan qiraat kepada yang lain dengan cara al-
sima’i. Seandainya seseorang telah menghapal kitab qira’at seperti kitab al-Taisir karya 
al-Daniy, misalnya seseorang belum biasa mengamalkan sebuah qiraat apabila ia belem 
menerima dari imam qari’ secara musalsalah. Sebab lanjutnya, dalam masalah qiraat 
banyak hal yang tidak dapat ditetapkan kecuali dengan cara pendengaran dan 
penyampain secara bersambung.23  
Menurut Imam al-Zarkasyi, qiraat adalah berbeda dari segi lafadz-lafadz al-
Qur’an, dalam hal ini menyangkut dari segi pengucapan huruf. Misal takhfif atau 
tasydid dan lain sebagainya.24 
Menurut Manna Khalil al-Qattan menjelasakan bahwa yang dimaksud dengan 
ilmu qira’at adalah sebuah madzhab atau cara tertentu dalam pengucapan dari segi 
melafadkan al-Qur’an yang dianut oleh imam qari’ yang berlainan dengan dengan 
imam qiraat lain.25 Maka dapat diketahui bahwa ilmu qiraat ini adalah ilmu tentang 
bagaimana melafadkan al-Qur’an bermacam-macam bacaan meski ada ulama’ yang 
                                                             
23 Muhammad Abd, Manahil al-Irfan. . ., hal 412. 
24 Imam Badr al-Dar Muhammad al-Zarkasyi, al-Burhan Fi Ulum al-Qur’an, Mesir: Isa al-Bab al-
Halabi, hal 318. 
25Manna Khalil al-Qattan, Mabahits Fi Ulum al-Qur’an, Riyad: Mansyurat al-‘Ashri al-Hadis, 1990, 
hal 170. 

































mengatakan tentang madzhabnya atau tentang qira’ah yang disepakati atau tidak 
namun dalam satu inti bahwa ilmu ini mengkaji cara baca al-Qur’an yang bervariasi. 
B. Hubungan Qira’at Dan Tafsir 
Muhammad al-Thahir bin Aysur Tunisi. Dalam muqoddimahnya yaitu, bahwa 
hubungan antara tafsir dan ilmu qiraat mempunyai maksud yang tersendir di antaranya; 
pertama, qiraat yang bukan berpengaruh terhadap penafsiran dan kedua, qiraat yang 
berpengaruh dalam penafsiran.26 
 Pertama, yaitu qiraat yang bukan berpengaruh terhadap penafsiran ayat, karena 
hanya disebabkan dalam hal perbedaan melafadkan huruf-huruf, harakat, al-mad, al-
tashil, al-Jahr, al-takhfif dan lain-lain. 
Sedangkan bacaan yang kedua adalah tentang perbedaan qiraat yang 
berimlikasi terhadap penafsiran contohnya dalam surah al-Baqarah ayat 222: 
ملا نع كنولئسيو نرهطت اذإف نرهطي ىتح نهوبرقت لاو ضيحملا ىف ءاسنلا ولزتعاف ىذا وه لق ضيح
                                                  نيرهطتملا بحيو نيباوتلا بحي هللا نا هللا مكرمأ ثيح نم نهوتأف 
 
Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah: “haid itu adalah suatu 
gangguan”. Sebab itu hendaklah kamu menjahukan diri dari wanita di waktu haid; dan 
janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci, . . . . . 
Abu H}ayya>n dalam memaknai ayat نرهطي ىتح نهوبرقت لاو mengangkat empat 
qiraat: 
                                                             
26 Muhammad al-Thohir Ibnu Asyur, Tafsir al-T}ahrir Wa al-Tanwi>r, Jilid I, Tunis: Dar Sahun Li al-
Nas Wa al-Tauzi, t. th,  hal 50. 

































1. Qiraat Ibn kathir, Ibn Amir, Abu ‘Amr, Nafi, dan Hafs membacanya dengan 
Takhfif (tidak tasydid), dengan disukun huruf tha’ dan ber dhummah pada huruf 
ha’ (نرهطي)  berbunyi yathhurna, asal kata thahara mempunyai arti berhentinya 
darah haid. 
2. Qiraat al-Kisa’I, Syu’bah dan Hamzah membaca tasydid pada huruf tha’ dan 
ha’ dan keduanya berharokat fathah, berbunyi yaththoharna (نرّهّطي) asal 
katanya yatathohharna. 
3. Qiraat Abdullah Ibn Mas’ud dan Ubay Ibn Ka’ab membacanya yathatohharna 
4. Anas bin al-Malik membaca yatathohharna  ولزتعاف ضيحملا ىف ءاسنلا نهوبرقت لاو
نرهطي ىتح نه 
Qiraat pada nomer satu dan dua statusnya mutawattir, sedangkan qiraat yang 
nomer tiga dan empat statusnya syadzdzah. Pembahasan ayat diatas menimbulkan 
perbedaan qiraat yang berpengaruh pada makna. Bacaan pertama yathhurna 
mempunyai makna suami boleh berhubungan badan dengan istri setelah terhentinya 
darah haid meskipun dalam hal ini sang istri belum bersuci atau mandi junub. 
Sebagaimana al-Zamakhsyari dan disepaki juga oleh al-Thabari ketika menafsirkan 
kata yaththoharna dengan hatta yaghtsilna artinya sampai mandi. Hal tersebut 
memunculkan suatu hukum yang berlainan dalam makna lafad ini, maksudnya ialah 

































bahwa diperbolehkan seorang pasturi melakukan hubungan badan kecuali sang istri 
sudah bersuci atau mandi junub.27 
Qiraat ketiga diatas hanya untuk memperjelas atau memperkuat makna qiraat 
yang kedua yaitu menafsirkan lafad yaththoharna. Sedangkan dalam qiraat yang 
keempat menurut Abu H}ayya>n, qiraat tersebut hanyalah penjelasan atau penafsiran dari 
qiraat yang shahih. Karena qiraat tersebut tidaklah sesuai dengan kaidah rasm ustmani. 
Akibat dari perbedaan qiraat yang berpengaruh terhadap makna yang berbeda 
membuat adanya perbedaan dalam menentukan suatu hukum. Seperti halnya dalam 
Madzhab fiqih, seperti Imam Malik dan Imam syafi’i, keduanya sepakat berhujjah 
bahwa suami diperbolehkan menggauli istrinya apabila sudah terhenti darah haidnya 
dan telah bersuci (mandi junub). Namun menurut al-Shabuni dan Imam Hanafi 
keduanya sepakat berhujjah bahwa seorang suami boleh menggauli istri, ketika 
terhentinya darah haid meskipun sang istri belum mandi junub.28 
C. Syarat Diterimanya Qira’at 
Qira’at bukanlah ijtihad para imam qiraat, qiraat adalah bersumber dari Nabi. 
Namun untuk menempuh cara bagaimana meneliti qiraat tersebut berasal dari Nabi atau 
tidak, para ulama’ menetapkan syarat-syaratnya yang wajib terpenuhi, serta bagaimana 
qiraat tersebut bisa diterima dan diamalkan. Karena dalam perjalanannya qiraat tidak 
                                                             
27Abu Ja’fa>r Muhammad bin Jari>r al-Thabari, Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n Min Ta’wil al-Qur’an, 
Tahqiq Muhammad Syakir, Juz 4, Kairo: Maktabah Ibn Taimayah. t. th, hal 385 
28 Muhammad al-Syabuni>, Tibya>n Fi> Ulum al-Qur’an, Pakistan: Maktabah al-Busyrah, jilid 1, 2011, 
hal 303. 

































terlepas dari adanya semacam percemaran. Terdapat beberapa perbedaan dari kalangan 
ulama’ qiraat menetapkan syarat bagi qira’at yang di kategorikan qira’at shahih naman 
jika dilihat secara mendalam pada prinsipnya terdapat kesamaan. Persyaratan-
persyaratan tersebut dapat dilihat diantaranya;29 
Ibn Khalawaih mensyaratkanya sebagai berikut; Pertama,  ﺔقباطمارقل ةءامﺳرلل  
artinya qiraat sesuai dengan kaidah rasm ustmani. Kedua, وما ﺔقفارقلةءا ﺔيبرعلا  artinya 
qira’at tersebut harus sesuai dengan kaidah bahasa Arab. Ketiga, وت ثرالقن ارقلةءا   
artinya qira’at tersebut harus bersambung sampai Nabi. 
Makkiy Ibn Abi Thalib mensyaratkannya sebagai berikut; Pertama, وق و ةهج  
ارقل ةءا ىفﺔيبرعلا  artinya qiraat harus sesuai dengan kaidah bahasa Arab. Kedua,   ﺔقباطم
ارقل ةءامﺳرلل  artinya  qira’at itu haruslah sepadan atau sesuai dengan rasm al-mushaf. 
Ketiga, اامتجا ع ﺔماعلاهيلع  artinya qiraat haruslah disepakati para ahlinya. 
                                                             
29 Hassanudin Af, Peradaban al-Qira’at dan Istinbat Hukum, Jakarta : Raja Grafindo Pers, 1995, hal 
138. 

































Al-Qawasyi mensyaratkannya sebagai berikut; Pertama,  ﺔحﺻاﺪنسل  artinya 
qira’at tersebut memiliki sanad yang shahih. Kedua, وما ﺔقفﺔيبرعلا  artinya qira’at itu 
sesuai dengan kaidah bahasa Arab. Ketiga,  ﺔقباطمامﺳرل  artinya qira’at itu harus sepadan 
dan sesuai dengan rasm utsmani. 
Ibn al-Jazari mensyaratkannya sebagai berikut; Pertama, او ﺖقفﺔيبرعلا وولهجوب  
artinya qiraat itu harus sesuai kaidah bahasa Arab meskipun dalam satu segi. 
Kedua, او ﺖقفا ﺪحاﻒحاﺼمل هينامثعلا و ولالاامتح  artinya qira’at itu cocok dengan salah 
satu Mushaf Utsmani meskipun secara perkiraan. Ketiga, ﺪنﺳ ﺢﺻاه  artinya qira’at itu 
sahih sanadnya. 
Persyaratan-persyaratan yang dikemukakan oleh masing-masing ahli qira’at di 
atas memperlihatkan bahwa dua diantara tiga syarat tersebut mereka sepakati yaitu 
adanya kesesuaian dengan rasm ustmani serta sesuai dalam hal kaidah bahasa arab. 
Satu lagi berbeda diantara mereka. Al-Kawasyi dan Ibn al-Jazariy menyebutnya 
dengan sahih sanadnya sedang al-Khalawaih dengan bersambung penukilannya 
(periwayatannya).  Sementara Makki Ibn Abi Thalib menetapkan adanya kesepakatan 
diantara para ahli qira’at.  Meskipun demikian,  persyaratan terakhir ini sebetulnya 

































sama dengan apa yang dikemukakan oleh al-Kawasyi dan Ibn al-Jazariy, sebab 
keduanya bertumpu pada aspek periwayatan.30 
Dengan demikian secara sederhana dapat dikemukakan bahwa qira’at yang 
sahih apabila memenuhi tiga persyaratan yaitu pertama,  sanadnya sahih. Kedua, sesuai 
dengan kaidah-kaidah bahasa Arab. Ketiga, sesuai dengan rasm ustmani. 
D. Macam-macam Qira’at 
Qiraat merupakan bacaan bersifat tauqifi serta hanya disandarkan pada sistem 
periwayatan. Dengan demikian, dapat dipahami qiraat bukanlah sesuatu dari inovasi 
atau kreatif sahabat maupun imam qiraat. Qiraat al-Quran tidak didasarkan pada 
parameter tata bahasa Arab, namun sebagai firman Allah yang diriwayatkan sejumlah 
orang yang sangat terpecaya sehingga mencapai tingkatan mutawatir, realitas sejarah 
membuktikan terdapat sejumlah qira’at yang tidak masyhur dan juga tidak sesuai 
riwayat yang berasal dari Rasulullah.31  
Menurut Ibnu al-Jazariy bahwa berdasarkan kulifikasi validasinya qira’at 
terbagi menjadi dua macam: 
a. Qira’at Shahihhah yaitu qira’at yang sesuai dengan kaidah bahasa Arab 
walaupun hanya dengan satu wajah i’rab, sesuai dengan salah satu rasm 
mushaf Ustmani dan memiliki kualitas sanad sampai ke Rasulullah. 
b. Qira’at Dha’ifah atau disebut dengan juga dengan qira’at syadz dan 
qira’at bathilah yaitu qiraat yang tidak terpenuhinya salah satu dari ketiga 
                                                             
30 Ibid., hal 140. 
31 Wawan Djunaedi, Sejarah Qira’at. . ., hal 65.  

































syarat diterimanya qiraat yang telah ditetentukan kebanyakan ahli 
qiraat.32 
Sedangkan jika ditinjau dari kualitas dan kuantitas mata rantai sanad, qira’at 
terbagi menjadi 6 macam yaitu;33 
1. Mutawatir, yaitu qiraat yang diriwayatkan oleh perawi yang banyak, mereka 
tidak akan sepakat untuk melakukan kebohongan didalamnya. Sanad seperti itu 
terus mengalami persambungan sampai kepada Rasulullah. Menurut jumhur 
ulama’ bahwa qiraat yang mutawattir adalah qiraat sab’ah. Qiraat yang seperti 
ini adalah qiraat yang wajib untuk diyakini serta di amalkan sebagai hujjah dan 
istinbat hukum. 
2. Masyhur, yaitu qiraat yang dirawayatkan oleh perawi yang banyak, tetapi 
tidaklah sampai kepada derajat yang mutawattir. Qiraat tersebut sesuai kaidah 
bahasa dan rasm Utsmani. Qira’at ini populer di kalangan ahli qira’at dan 
mereka tidak memandangnya sebagai qira’at yang salah atau aneh. Karena itu 
baik al-Zarqaniy maupun Subhi al-Shalih misalnya menyatakan bahwa qira’at 
yang masyhur sah bacaannya dan wajib menyakininya dan tidak boleh sama 
sekali mengingkari sedikitpun dari padanya. 
3. Ahad, merupakan sah sanad qiraatnya tetapi tidak sesuai dengan kaidah rasm 
ustmani dan tidak sesuai dengan kaidah bahasa serta tidak mencapai derajat 
                                                             
32 Ibid., hal 66. 
33 Manna al-Qattan, Mabahits Fi. . ., hal 178. 

































masyhur. Qiraat ini tidak sah untuk dibaca sebagai Alquran dan tidak wajib 
meyakininya. 
i. Diantara contohnya yaitu seperti yang diriwayatkan dari Abu 
Bakrah, bahwa nabi membaca  َِيرَقاَبَعَو ٍرْضُح َفِراَفَر ىَلَع َنْيِئِكَّتُم
 ٍناَسِح (al-Rahman ayat 76) diriwayatkan Ibn Abbas bahwa dia 
melafalkan   ْمُكِسَف َْنأ ْنِم ٌلْوُﺳَر ْمَُكءاَج ْﺪَقَل  (al-Taubah ayat 128), 
dengan membaca fathah pada huruf fa’. 
4. Syadz, yaitu qiraah  yang  tidak  sah  sanadnya. Seperti  bacaan  ِنْيِّﺪلا َمْو َي َكَلَم 
dalam surat (al-Fatihah ayat 4), dengan bentuk fi’il madi dan me-nasab-kan  َمْو َي, 
Qiraah ini pun tidak sah untuk dibaca karena bukan termasuk al-Qur’an. 
5. Maud}u’, merupakan qiraat sama sekali yang bukan berasal dari Nabi. Qira’at 
ini biasanya dibangsakan kepada seseorang tanpa dasar. Seperti qira’at yang 
dihimpun oleh Muhammad ibn Ja’far al-Khuza’iy (w.408 H.) yang menurutnya 
dibangsakan kepada Abu Hanifah. 
6. Mudraj, merupakan qiraat yang terdapat didalamnya sebuah tambahan lafad, 
dan biasanya sebagai tambahan penafsiran dalam ayat al-Qur’an. Seperti qiraat 
Ibn Abbas  ْنِم مُتْضََفأ اَذِاَف ِّجَحْلا ِمِﺳاَوَم ىِف ْمُكَِّبر ْنِم ًلاْضَف اوُغ َت ْ ب َت َْنأ ٌحاَنُج ْمُكْيَلَع َسَْيل

































 ٍتاَفَرَع (al-Baqarah ayat 198), kalimat  ِّجَحْلا ِمِﺳاَوَم ىِف adalah penafsiran yang 
disisipkan ke dalam ayat. 
Namun ada pembagian yang sederhana dengan membagi qiraat menjadi dua, 
yaitu qiraat mutawattir dan qiraat syadzdzah. Penyerdahanaan ini dimulai dengan suatu 
statmen bahwa al-Qur’an mempunyai derajat mutawattir, ini menunjukkan bahwa 
qiraat harus juga mempunyai derajat kemutawattiran seperti halnya al-Qur;an karena 
qiraat adalah bagaian dari al-Qur’an dan apabila qiraat tersebut tidak sampai kepada 
deraja mutawattir maka qiraat ini desebut sebagai qiraat syadzdzah. 
Akan halnya dengan kualitas dan kuantitas Qira’at Sab’ah, mayoritas ulama’ 
menilai sebagai mutawattir. al-Zarkasyi menyatakan, bahwa penyelidikan ilmiah, 
bahwa qiraat sab’ah diriwayatkan secara mutawattir dari Rasulullah Saw, dan sanad 
tujuh qiraat tersebut terapat dalam buku-buku pembahasan qiraat, namun 
periwayatannya dari orang per orang perawi.34 
Sedangkan dalam menilai kemutawatirannya, jumhur ulama’ menilai bukan 
sekedar teori, tetapi merupakan fakta amali yang menunjukkan betapa agungnya al-
Qur’an . Imam Muhammad Abu al-Fadil Ibrahim secara jujur mengatakan, qiraat tujuh 
adalah qiraat mutawattir yang disepakati oleh jumhur.35 
 
                                                             
34 Imam Badr al-Din Muhammad al-Zarkasy, al-Burha>an Fi> Ulum al-Qur’an, Mesir: Isa al-Bab 
al-H}alabi, t. th. hal 83 
35 Ibid., 318. 

































E. Hukum Qiraat 
Dalam hal ini bagaimana status qiraat itu bisa diamalkan sebagai istinbat 
hukum? Sebagaimana sudah disampaikan dipembahasan awal bahwa qiraat dari segi 
kualitas dan kuantitas bisa disimpulkan menjadi dua, yaitu qiraat mutawattir dan qiraat 
syadzdzah. 
1. Qiraat Mutawattir 
Hukum mengamalkan qiraat mutawattir adalah sah, wajib mempercayainya dan 
tidak harus mengingkari sesuatu pun darinya.36 
2. Qiraat Syadzdzah 
Hukum qiraat syadzdzah menurut jumhur adalah haram untuk mengajarkan 
membaca al-Qur’an sebagai sebagai al-Qur’an. Sedangkan mengajarkan, 
mentadwiinkan, mempelajari qiraat syadzdzah untuk kepentingan bahasa, 
jumhur ulama memperbolehkan qiraat syadzdzah sebagai hujjah manakala 
untuk membantu memperjelas qiraat mutawattir, dengan syarat qiraat tersebut 
shahih sanadnya.37 
F. Istilah-istilah Khusus Dalam Ilmu Qiraat 
Adapun istilah-istilah khusus yang biasa dipergunakan didalam ilmu qiraat 
adalah sebagai berikut38: 
                                                             
36 Jalal al-Din Al-Suyuti, Al-Itqan Fi Ulum al-Qur’an, Bairut: Muassah al-Risalah Nasyirun, 
2008, hal 164. 
37 Sasa Sunarsa, Qiraat al-Quran Dalam Sekilas Pandangan Ekonomi Islam, Vo. 5, No, 2, 2014, hal 
73. 
38 Ahmad Fatoni, Ragam Qiraat, Jakarta: Institut Ilmu al-Qur’an, 2009, hal 62-70. 

































1. Qiraat (ةءارقلا) adalah fungsinya untuk mempermudahkan menyebutkan sesuatu 
bacaan al-Qur’an yang disandarkan kepada Imam qiraat tertentu, atau yang 
dinisbatkan kepada seseorang Imam. Misal, bacaan tersebut dinisbatkan kepada 
imam qiraat dengan menyebut nama Imam Asim, maka yang dimaksut qiraat 
‘Asim. 
2. Riwayat ( ارﱢلاوﺔي ) adalah fungsinya untuk menyebutkan seorang perawi dari para 
Imam qiraat. Misal, lafad itu dinisbatkan terhadap Syu’bah, maka menyebutnya 
riwayat Syu’bah dari Imam Ashim 
3. Thariq ( اطلقير ): difungsikan apabila terjadinya berebda bacaan diantar seoarang 
tariq dari jalur perawi. Misal, lafad tersebut dinisbatkan pada al-Syatibi, maka 
menyebutnya thariq al-Syatibi dari perawi Hafs. 
4. Wajah (هجولا): istilah untuk menyebutkan seorang pembaca bentuk bacaan yang 
diperbolehkan untuk memilih dalam membacanya sesuai dengan keadaan 
tertentu. Semisal, dalam bacaan hukum mad arid lis-sukun, maka mempunyai 
tiga wajah bacaan, yaitu qasr (2 harakat), at-tawassut (4 harakat), dan at-tul (6 
harakat). Dengan demikian, seorang pembaca Al-Qur’an boleh memilih satu 
dari tiga wajah bacaan yang diperbolehkan. 
 

































H. Hikmah Dari Perbedaan Qiraat 
Banyak polemik yang terdapat dalam pandangan tentang keanekaragaman 
dalam membaca serta melafad al-Qur’an, tentunya al-Qur’an adalah kemukjizatan 
yang abadi, dan membawa hikmah serta manfaat bagi umat islam. Berikut beberapa 
hikmah dari adanya perbedaan qiraat yang ada;39 
a. Untuk  meringankan serta memudahkan bagi umat islam secara 
menyeluruh, dalam memahami bacaan-bacaan al-Qur’an. 
b. Menunjukkan kemukjizatan al-Qur’an dari segi isinya, meskiun dalam 
konteksnya al-Qur’an memiliki banyak Ragam bacaan. Namun dalam 
kenyataanya al-Qur’an terbebas dari penyimpangan serta kepalsuan.40 
c. Sebagai alat bantu untuk memahami makna yang terkandung didalam 
ayat al-Qur’an, khususnya dari segi qiraat, baik mutawatir, masyhur 
maupun shadz. 
d. Menjadikan suatu kebanggan tersendiri bagi umat Islam karena kitab al-
Qura’an berbeda dengan kitab-kitab terdahulu. Bisa dikatan bahwa 
kitab terdahulu hanya diturunkan dengan satu pemahaman bacaan, yang 
berbeda dengan kitab al-Qur’an yang diturunkan dengan tujuh ragam 
bacaan. 
                                                             
39 Al-Zarqani, manahil al-irfan. . ., hal 149. 
40 Manna al-Qattan, Mabahits Fi. . ., hal 180. 




































TELAAH KARAKTERISTIK TAFSIR TURJUMA<N AL-MUSTAFI<D  
KARYA SYEKH ABDUL ROUF AL-SINGKILY 
A. Biografi Abdul Rouf al-Singkily 
Nama Beliau adalah Abdul al-Rouf  bin Ali al-Jawi al-Fansuri al-Singkily, 
sebagaimana yang terliahat, beliau termasuk orang melayu dari Fansur, Sinkil 
adalah sebuah nama tempat yang sekarang di sebut Singkel, disekitaran wilayah 
Nangro Aceh Darussalam. Ada yang menyebutnya juga dengan sebutan al-Fansuri. 
Tentang kapan Abdul Rouf al-Singkili lahir, tidak ada data yang akurat untuk 
menjelaskan hal itu. 
Menurut D.A. Rinkes, al-Singkili di lahirkan pada tahun 1024 H.45 
Sedangkan menurut Harun Nasution menyebut bahwa ia lahir sekitar tahun 1001 
H/ 1593 M.46 Pendapat lain menyebutkan bahwa ia dilahirkan di Suro, sebuah desa 
pinggiran sungai Simpang Kanan, Singkil, sekitar tahun 1620 M.47 
Al-Sinkily wafat pada tahun 1693 M, dalam umur 78 tahun dan makam 
beliau berada di didaerah Kuala Aceh, yaitu disamping masjid yang beliau dirikan. 
sekitar kurang lebih 15 km dari wilayah Banda Aceh. Oleh karena itu, beliau 
terkenal dikalangan Aceh dengan nama Tengku Siah Kuala.48 
                                                             
45 Azumardi Azra, Jaringan Ulama’ Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan 
Akar pembaruhan Islam di Indonesia, Jakarta: Kencana, 2013, hal. 239. 
46 Harun Nasution, Ensiklopedi Islam di Indonesia, Vol. I Jakarta: Abdi Utama, 1992, hal 55. 
47 Aliyasa’ Abu Bakar dan Wamad Abdullah, Manuskrip Tanoh Abee: Kajian Keislaman di Aceh 
Masa Kesultanan, No. 2, 1992, hal 24. 
48 Afriadi Putra, Khazana Tafsir Melayu: Studi Kitab Tafsir Turjuman al-Mustafid Karya Abdul 
Rouf al-Singkel, Vol. 2, No. 2, Oktober 2014, hal 71. 



































Al-Singkily semasa kecilnya memperoleh didikan dari orang tuanya, yaitu 
ayahnya juga termasuk orang yang ‘Alim dan ayahnya juga mendirikan tempat 
pendidikan, serta banyak berbagai kalangan murid yang berdatangan dari berbagai 
wilayah kota Aceh. al-Sinkily adalah seoarang yang haus akan keilmuan, kemudian 
hari beliau melangkahkan hasratnya ke ibu kota Aceh, dengan keinginan yang kuat 
dalam menimbah pendidikan keislaman. Al-Singkili demi hasratnya untuk 
menambah pengetahuan ke agamaanya, beliau memulai perjalan dalam menambah 
keilmuannya diwilayah Timur Tengah pada tahun 1462 Masehi, dalam usianya 
yang ke duapuluh tujuh tahun. Dalam menempuh jarak untuk sampai ke wilayah 
Jazirah Arab guna menambah keilmuannya, beliau melewati perjalanan yang bisa 
dilalui dalam menunaikan haji oleh masyarakat pada saat itu. Ia melakukan 
perjalanan dari daerah Duha atau Qatar, kemudian melewati Yaman serta Jeddah 
sampai kepada Makkah dan Madinah.49 
Dalam perjalanan menempu pendidikannya di wilayah Jazirah Arab al-
Singkily berguru kepada ulama’ diberbagai tempat khususnya di wilayah jazirah 
Arab diantaranya ialah; 
1. Dalam menimbah ilmu di daerah Dhuha al-Singkily berguru pada 
Abdul Qadir al-Mawrir meskipun dengan waktu yang sangat pendek. 
2. Daerah Yaman, terutama di Bayt faqih dan Zabid, yaitu tempat 
lembaga pengetahuan yang ternama pada saat itu. Di Bayt Faqih al-
Singkily berguru kepada keluarga ja’man, yaitu kepada Ibrahim bin 
‘Abdullah bin Ja’man disini beliau mendalami tentang ilmu fiqih dan 
                                                             
49 Ibid., hal 72. 



































ilmu hadis-hadis. Sedangkan di zabid, al-Singkily berguru kepada 
Abdul Rahim bin al-Shiddiq al-Khas dan kepada Abdullah bin 
Muhammad ‘Adani, dalam menekuni bidang qari’ (membaca al-
Qur’an). Selepas dari belajar tentang membaca di bidang al-Qur’an, 
akhirnya beliau memutuskan untuk melakukan perjalanan di wilayah 
Jeddah berguru kepada Abdul Qadir Barkali. 
3. Daerah Makkah, didaerah ini beliau mempunyai banyak guru 
diantaranya, Ali bin Abdul Qadir al-Thabari, Isa Maghribi, Taj al-Din, 
Abdul Aziz al-ZamZam.  
4. Daerah Madinah. Disini beliau belajar tentang ilmu tassawuf kepada 
gurunya yaitu Ahmad al-Qusyasyi, sampai di kemudian waktu al-
Singkili ditunjuk oleh gurunya untuk menjadi mursyid tarekat, yaitu 
tarekat Syatariyah dan Qadariyah. Beliau berguru juga kepada 
Ibrahim Kurani untuk menambah kepahamanya dalam ilmu 
pengetahuan keagamaan. Dikemudian waktu al-Kirani menulis 
sebuah karya yang berjudul ‘ithaf al-Dzaki. Karya ini ditulis atas 
permintaan al-Singkili kepada gurunya untuk merespon cara al-Raniri 
melancarkan pembaruhannya di Aceh waktu itu. Hal ii terjadi berkat 
al-Singkili mempunyai hubungan yang dekat dengan para guru-
gurunya ketika beliau melakukan peroses menimbah ilmu. 



































Menurut catatan Abdul al-Rouf al-Singkily sendiri yang ditulis dalam 
Umdat al-Muhtaji>n Ila> Suluk al-Mufridi>in , al-Singkili dalam mencari ilmu guna 
memperluas pengetahuannya, ia mempunyai 19 guru.50 
Al-Sinkili telah menempuh kurang lebih 19 tahun untuk meluangkan tenaga 
serta fikirannya dalam mencari ilmu, khususnya diwilayah Timur Tengah. Banyak 
ilmu yang al-Singkili kuasai diantaranya dalam bidang ilmu syari’at, hadis, fiqih, 
tafsir, kalam, dan tasawuf. Setelah apa yang dicari oleh beliau dirasa sudah cukup 
beliau akhirnya memutuskan untuk kembali kekampun halaman. 
Sampainya di Aceh beliau dilangsung di sambut oleh pejabat istana, pada 
saat itu al-Singkily mendapat respon sangat baik dari kesultanan Aceh. Oleh sebab 
itu, al-Singkili dijdikan Qadi diwilayah Aceh untuk bertanggung jawab dalam 
masalah keagaman.51 
B. Karya-Karyanya 
Al-Singkily merupakan ulama’ yang sangat produktif dalam menulis. Karya 
al-Singkili adalah kurang lebih ada 22,  diberbagai disiplin ilmu keislaman misalnya 
dalam bidang fiqih, tafsir, kalam dan tasawuf. Diantaranya karya Abdul Rouf al-
Singkili ialah;52 
1. Kitab Tafsir Turjuma>n al-Mustafi>d, kitab ini adalah kitab yang 
lengkap 30 juz dan ditulis menggunakan bahasa melayu. (Didalam 
data primer penulis menjelaskan kitab mana yang akan ditelaah). 
2. Kitab Hadis ‘Arbain, empat puluh hadis karya al-Nawawi.  
                                                             
50 M. Hasbi Amiruddin, Perjuangan Ulama Aceh di Tengah Konflik, Yogyakarta: Ceninnets Press, 
2004, hal 30. 
51 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama’. . ., hal 241-254. 
52 Afriadi Putra, Khazana Tafsir. . ., hal 73-74. 



































3. Kitab al-Mawaiz al-Badiah, dalam bidang hadis qudsi. 
4. Kitab Mirat al-Thullab Fi> al-Tasyil Marifah Ah}kam al Syari’iyyah al-
Waha>b, dalam bidang fiqih. 
5. Kitab Mi’rat al-Thullab, membahas tentang fiqih muamalat, politik, 
ekonomi, social, dan keagaan lainnya. . 
6. Kitab Kifayat Muhtajin Ila Masyrab Muwahidin al-Qali’ili>n Bi 
Wahdat al-Wuju>d, dalam bidang Tasawuf. 
C. Karakteristik Penafsiran 
Sebelum masuk dalam penjelasan tentang bagaimana pola atau karakteristik 
kitab tafsir Turjuman al-Mustafid, penulis akan memaparkan kitab yang akan di 
telaah, nama kitab ialah Turjuman al-Mustafid, dengan berjumlah 610 halaman, 
diterbitkan di Singapore dalam pustaka Maktabah Wamuthabi’ah Sulaiman Mar’i, 
pada tahun 1951 Hijriah atau 1370 Masehi. Mengenai pembahasan karakteristik 
dalam sebuah kitab tafsir dapat ditelaah dengan melihat dari bagaimana penafsiran 
yang digunakan oleh para mufassir, baik dari segi metode, corak serta tenik dalam 
menafsirkan al-Qur’an. Metode penafsiran adalah suatu cara yang dipakai oleh 
seorang mufassir dalam memahami makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-
Qur’an. Metode penafsiran secara umum memiliki empat metode dalam melakukan 
penafsiran diantaranya, metode ijmali, metode tahlili, metode muqarran dan metode 
maudhu’I, dari keempat metode tersebut memiliki cara tersendiri dan ciri khusu 
dalam merespon makna ayat yang terkandung. Meskipun dalam hal ini metode 
tersebut tidak jauh beda.53 
                                                             
53Suarni, Karakteristik Turjuman al-Mustafid, vol. 17, No. 2, Oktober 2015, hal 161. 



































Dalam memahami bagaimana karakteristik kitab Turjuman al-Mustafid, 
penulis akan memaparkan seperti apa metode penafsiran, corak penafsiran, serta 
teknik penafsira. Ketika Abdul Rouf al-Singkili memahami makna ayat-ayat al-
Qur’an. 
1. Metode Penafsiran 
Kitab Tafsir Turjuman al-Mustafid, merupakan kitab tafsir pertama di 
Nusantara yang lengkap terdiriri 30 juz, kitab ini ditulis dengan menggunakan 
bahasa Melayu. Sebelum meneliti lebih jauh tentang bagaiman metode penelitihan 
kitab tafsir ini. Penulis akan memaparkan pandangan para ulama’ atau respon 
ulama’ saat meneliti kitab tafsir Turjuman al-Mustafid. 
Pertama, pendapat Snouck Hurgronje yang diamini oleh Rinkes dan 
Voorhoeve, menyebutkan bahwaTarjumân al-Mustafîd merupakan terjemahan dari 
tafsiral-Baidhâwî. Kemungkinan besar pendapat ini terpengaruh oleh judul yang 
tertera pada cover kitab, yakni Turjuma>n al-Mustafi>d WaHuwa al-Turjumat al-
Jawi> Li> al-Tafsir al-Yusamma Anwar al-Tanzi>l Wa Asrar al-Ta’wil Li al-Imam al-
Qadi Nashr al-Di>n Abi> Sa’id ‘Abdullah Ibn Umar bin Muhammad al-Syairazi al-
Baidowi (tafsir Turjuman al-Mustafid adalah terjemah bahasa Jawi dari tafsir yang 
dinamakan Anwar al-Tanzi>l Wa Asrar al-Ta’Wil karya al-Baidowi)  Meskipun 
pada akhirnya, Voorhoeve mengubah kesimpulannya dengan mengatakan bahwa 
sumber yang dipakai Tarjuman al-Mustafid adalah berbagai tafsir berbahasa Arab. 
Kedua, pendapat Peter Riddell dan Salman Harun, ia menyatakan bahwa 
kitab tafsir Turjuman al-Mustafid merupakan kitab terjemah dari tafsir al-Jalalain. 
Alasan ini ber-dasarkan telaah dari segi metode penafsirn yang dipakai oleh al-



































Singkili ketika beliau menafsirkan dan menelaah ayat-ayat al-Qur’an tersebut sama 
juga apa yang ada didalam tafsir al-Jalalain. Namun, Abdul Rouf al-Singkili 
memperlihatkan kreativitasnya, saat menafsirkan ayat beliau menambahka serta 
meengurangi apa yang ada didalam kitab tafsir al-Jalalin. Hanya bagian terten tu 
saja Abdul al-Rauf memanfaatkan tafsir al-Baidowi dan al-Khozin. Misalnya 
menambah penjelasan tentang perbedaan qiraah dan membahas ayat isra’iliyat dan 
pembahasan tentang peroses turunnya ayat. Sedangkan yang dikurangi adalah 
pembahasan tengntang analisis semantik atau biasa disebut pembahasa i’rab.54 
Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sumber yang dipakai 
ketika abdul Rouf al-Singkili menafsirkan ayat al-Qur’an merujuk kepada kitab 
terdahulu diantaranya; tafsir al-Jalalin, tafsir al-Khozin, al-Baidowi. Langkah yang 
harus ditempu ketika melihat bagaiman metode penafsiran yang digunakan oleh al-
Singkili dalam memahami makna ayat al-Qur’an, bisa dilihat dari contoh-contoh 
penafsirannya. 
Al-Singkili ketika akan memulai pembahasan ayat atau surah, beliau 
menjelaskan ada berapa ayat yang terkandung dalam surah tersebut sebagaiman 
contohnya pada surah al-Ikhlas sebagai berikut: 
ﻮﺳر ﻩاﻼﺧﻻ ص ﺔﻴﻜﻣو ﻰﻫرأ ﻊﺑأايا تﻮﺳ ﻦير ﻩاﻼﺧﻻ صﻮﺗر ﺚﻧد ﻪﻜﻣا ﺔﻨيﺪﻣ ﻮﺗ نادتﻴئ اي 
أ تﻔﻣاﻮﺗ  ﻢﻴﻟاﻮﺒﺳﺮﺗ ﻚﻣ ﺔياد ت ﱂااﻀﻴﺒﻟ يو ﺚيﺪﺣﻦﺳﻮهﺑ  ياﺆﺳ ﺮﻏ ﺪﻨﻣ  غر ﻲﻛﻻ ﻲﻛﻻ
ﺪﺒﺳ ﻚﻣ ﻲﺟاﻐﻣان و ﻚﻣ تﺒﺟد تﻛ رأ فأ غروأ تو تﺒﺟرﻮﺳ لﺪﺒﺳ ﻚﻣ ﷲو ثا تﺒﺟ ﻪﻟ
ا ﺔﻨﳉرا ﺚﻴﺗاواﻛﺮﺷ ﺚﻴﻜﺑ ﻪﻠﺒﺟ                                                                                          
                                                             
54Afriadi Putra, Khazana Tafsir Melayu: Studi Kitab Tafsir Turjuman al-Mustafid Karya Abdul 
Rouf al-Singkili,Vol.2, No.2, 2014, hal 83-84. 



































ﻢﺴﺑ ﷲ اﻦﲪﺮﻟ اﻢﻴﺣﺮﻟ  .ﻞﻗ( ﷲﻮﻫ أﺪﺣ ﷲ اﺪﻤﺼﻟ  ﱂ ﺪﻠي وﱂ ﺪﻟﻮي  وﱂ ﻦﻜي ﻪﻟ ﻮﻔﻛأا )ﺪﺣ تاﻛ
 ﻮﺗﻮﺟ يا نأﺟﺮﻜف ﺪﻤحﻣاي ﻢهﻟوا ىا داﻴﺗ تﺟاﺣ ﻞﻜﺳ ﺪفراد دﻮﺼعﻣد ﻊيﻮﺟ ﻰﻟاعﺗ ﻪﻠﻟا سا ﻊي ﻦﻫ
 ﻮﺗﻮﻜﺳ ﻦﻜﺑ داﻴﺗ ناد ﻦﻜقﻧاﺮفد داﻴﺗ ناد قﻧاﺮﺑ ﻢﻟادد تﺒﺳﺮﺗ ﺮﻴﺴﻔتﻟا ﻞﻫا )تاﻛ( ﻦفﻮﺟ عرﻮﺳ ﻦعد
 نزاﺧ ﻢهﻟوا تﺒﺳ ﻪﻠﻟا لﻮﺳر ﻚﺑ تئﻜيﺮﻣ تﻛﺮﺑ ﻪﻠﺗ تيا كﺮشﻣ ﻞﻜﺳ ﻦﺳاﻮهﺑ ﻢﻨﻫﻮﺗ سعي ماﻛ ﻚﺑ
ﻟا ﻮﻫ ﻞﻗ ﻰﻟاعﺗ ﻪﻠﻟا ناﻣﺮف نرﻮﺗ ﻚﻣ ﻚﻴﺗ عاي يﺮﻗ ﻞﻜﺳ راتﻧا فﻼتﺧا )ناﻴﺑ( نﺮﺧا ﺪﻔﻛ ﺪﺣا ﻪﻠ
 ﻦعد اﻮﻔﻛ ىد جﺒﻤﻣ صﻔﺣ ناد ﻩزﻤﻫ ﻦعد اﺆﻔﻛ يﺪﺟاﺒﻤﻣ ﺮﻤع ﻮﺑا ناد ﻊﻔﻧ ﻚﻣ اﻮﻔﻛ جﺒﻤﻣداف
                                                                                            55ﻢﻠعا ﻪﻠﻟاو واو 
Melihat dari kutipan penafsiran al-Singkili tersebut dapat kita telaah, 
bahwa beliau saat menafsirkan al-Qur’an. Belaiu menjelaskan terlebih dahulu. 
Makna yanag dikandung dari nama surat, kemudian berapa jumlah ayat tersebut, 
dan fadilah surah tersebut. Al-Singkili juga mengambil pendapat dari ulama’ 
terdahulu, sebagaimana kutipan penafsiran diatas beliau secara langsung 
mengambil pendapat dari al-Baidowi. Ketika akan menjelaskan ayat yang 
terkandung didalamnya al-Singkili memulai nya dengan membahas lafad basmalah 
terlebih dahulu, kemudian menjelaskan ayat-ayat yang terkandung didalamnya 
sesuai dengan urutan yang ada dan menafsirkan ayat-ayat tersebut secara harfiah. 
Dalam kutipan tersebut tidak ditemuinnya penjelasan seperti hadis nabi atau pun 
ayat lainnya yang berkaitan dengan maksut aayat tersebut.  
Dapat penulis simpulkan bahwa metode yang dipakai al-Singkili dalam 
menafsirkan ayat al-Qur’an bisa dilihat dari dua sudut pandang. Pertama, Abdul 
Rouf al-Singkili menafsirkan al-Qur’an berurutan atau sesuai dengan mushaf 
                                                             
55Abdul Rouf bin Ali al-Fansyuri al-Jawi, Turjuman al-Mustafid, Singapore: Maktabah 
Wamuthobiatu Sulaiman Mar’i, 1951 M/ 1370 H, hal 609-610. 



































usmani, yaitu dari surah al-Fatihah sampai surat al-Naas, dari pemahaman tersebut 
dapat difahami bahwa Abdul-Rouf al-Singkili menggunakan metode tahlili. 
Kedua, ketika menelaah dari bagaimagaman al-Singkili menjelaskan 
makna ayat al-Qur’an, al-Singkili menafsirkannya dengan penjelasan yang sangat 
singkat dan mudah dimerti, menunjukkan bahwa kitab tafsir beliau menggunakan 
metode ijmali. 
2. Teknik Penafsiran 
Perlu difahami bahwa Abdul Rouf al-Singkili dalam menafsirkan ayat al-
Qur’an yaitu didalam kitab tafsirnya beliau mengambil rujukan dari sumber kitab 
tafsir terdahulu seperti kitab tafsir al-Baidhowi, al-Khozin dan al-Jalalain. Al-
Singkili merujuk kepada tiga tafsir tersebut hanyalah sebagai rujukun, akan tetapi 
ketika menafsirkan ayat, beliau hanya mengambil pokok-pokok pembahasan dari 
ketiga kitab tersebut yang mana menurutnya itu penting. 
Kitab Turjuman al-Mustafid merupakan kitab tafsir yang memiliki keunikan 
khusus dari kitab tafsir lainnya. Secara umum kitab tersebut menggunakan metode 
tahlili dan Ijmali, dalam kitab tafsirnya pun beliau juga membahas tentang sebab 
turunnya ayat, isra’illyat, dan pembahasan tentang perbedaan qiraat.  
Adapun spesifikasi kitab tafsir ini adalah ketika al-Singkili menafsirkan 
suatu surat, beliau menjelaskan beberapa penjelasan yang dirasa menurut beliau itu 
penting seperti, menjelaskan jumlah ayat, tempat turunnya ayat tersebut itu apa 
Makki atau Madani, menjelasakan seperti apa keutamaan dari ayat tersebut, 
kemudian jika ada penjelan tentang sebab turunnya ayat atau surah beliau juga 
menjelaskannya, pembahasan dari segi isra’illiyat, dan pembahasan tentang ragam 



































qiraat dari imam qiraat,56 pembahasan tentang ragam qiraat ini yang nantinya akan 
menjadi pembahasan khusus di bab berikutnya. 
Berikut variabe-variabel yang sering dijelaskan secara rutin oleh Abdul 
Rouf al-Singkili dalam kitab tafsirnya yaitu Turjuman al-Musatafid; 
a. Penjelasan tentang sebab turunnya ayat atau surat (asbab al-Nuzul), dimana 
al-Singkili selalu memberikan ciri khusus dengan menuliskan tulisan atau 
lafad mufassir atau qisah didalam kurung Seperti dalam surah al-Baqarah 
yang menjelaskan ayat: 
)ﻪﻴف بير ﻻ باتﻜﻟا ﻚﻟذ(  ﻊي لﻮﻗ تاﻮﺳﺪف ]ﺔﺼﻗ[ ﻢﻟادد تﺒﺳﺮﺗ ﻰﻟاعﺗ ﻪﻠﻟا ﻦﺳاﻮهﺑ نزاﺧ
 ﻦﻜﻧرﻮﻨﻣ ﻦﻛا ﻰﻛﻻ ىا اﻮهﺑ سﻮﻣ ﻪﻠﻟا ﻲﺒﻧ ﻩﺪﻴﻟ سﺗا ﻞﻴئاﺮﺳا ﻲﻨﺑ مﻮﻗ ﻦﻜﻴجﻨجﻨﻣ ﻪﻠﺗ
  ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠع ﻪﻠﻟا ﻰﻠص ﻪﻠﻟا لﻮﺳر ﻩﺪﻨفﺮﺑ لاﻜتﺗ ﻚﻣ ﻞﻴعاﻤﺳا ﻪﻠﻟا ﻲﺒﻧ ﻮجﺟ قﻧا ﺪفرد يﺪﻨﻛا
 ترﻮﺳ ﻰﻠعﺗ ﻪﻠﻟا ﻦﻜﻧرﻮﺗد ﻚﻣ قإﺑ تﻣا عاي قﻠخﻣ فاﺮﺒﺑ فاﺮﺒﺑ ﻦﻤﻟادد لاﺣ ﺪف ﻪﻨيﺪﻤﻛ
                                                              57ﻢﻠعا ﻪﻠﻟاو ,ﻲجﻨﺟ ﻦﻛاﻧﺮﻔﻤﻨﻣ ﻦﻛا ﻲﻧا 
b. Dalam menafsirkan dan menjelaskan suatu ayat Syekh abdul Rouf selalu 
meakhiri pembahasannya dengan kata (ﻢﻠعا ﻪﻠﻟاو). 
c. Penjelas terhadap adanya perbedaan qiraat, didalam tafsirnya beliau 
memberikan ciri khusus dengan menuliskan lafad bayan dan faidah didalam 
kurung Contoh dalam surah al-Ikhlas ayat ke 4: 
وﱂ ﻦﻜي ﻪﻟ ﻮﻔﻛأا ﺪﺣﻚﻣ اﻮﻔﻛ جﺒﻤﻣداف ﻚﻴﺗ عاي يﺮﻗ ﻞﻜﺳ راتﻧا فﻼتﺧا )ناﻴﺑ(  ناد ﻊﻔﻧ
 واو ﻦعد اﻮﻔﻛ ىد جﺒﻤﻣ صﻔﺣ ناد ﻩزﻤﻫ ﻦعد اﺆﻔﻛ يﺪﺟاﺒﻤﻣ ﺮﻤع ﻮﺑا                           
Kata اﻮﻔﻛ (kufuwaan) dalam ayat tersebut di atas menurut imam Nafi’ dan 
imam Abu Amr keduanya sepakat membaca lafadz اﻮﻔﻛ dengan membaca 
                                                             
56Suarni, Karakteristik Turjuman. . . ., hal 163. 
57Abdul Rouf, Turjuman al-Mustafid. . ., hal 3 



































hamzah menjadi اﺆﻔﻛ (kufuaan) sedangakan imam Hafs membaca اﻮﻔﻛ 
dengan wau menjadi kufuwaan.58 
d. Menjelaskan adanya fadilah serta manfaat dari suatu surat tertentu ketika 
dibaca, pembahasan tersebut diletakkan dibagai awal ketika beliau akan 
membahas bagaian ayat-ayat dari surat tertentu, serta memberikan 
penjelasan apakah ayat ini tergolong Madani atapun Makki. Contoh dalam 
surat al-Naas: 
 تﻴئاي ناد ﻪﻨيﺪﻣد ﻮﺗا ﻪﻜﻣد ﻦﻧرﻮﺗ ساﻨﻟا ةرﻮﺳ ﻦيا .تايا تﺳ ﻰﻫو ﺔﻴﻧﺪﻣ ساﻨﻟا ترﻮﺳ
 ﻦﻠصاﺣ ﺚيﺪﺣ ىواﺼﻴﺑ ﻢﻟادد تﺒﺳﺮﺗ ﻚﻣ ﺔيا ﻢﻧا ﻞﻗ ةرﻮﺳاود جاعﻣ فاﻴﺴعراﺑ بﺮﺑ ذﻮعا
 ﻊي باتﻛ ﻞﻜﺳ جاعﻣ ﻪﻟﺆﺳ ﻪﻟﺆﺳ ﻪﻟادا ﻚﻣ ساﻨﻟا بﺮﺑ ذﻮعا ﻞﻗ  قﻠﻔﻟا
                                                                                  59ﻦﻜﻧرﻮﺗد  
Ini surat al-Naas turun di Makkah atau Madinah dan yaitu enam ayat maka 
tersebut didalamnya baidhowi, hadis hasilnya barang siapa mengaji dua 
surat al-Falaq dan Al-Naas, maka adalah seolah-olah mengaji segala kitab 
yang diturunkan. 
 
3. Corak Penafsiran 
Al-Singkili bisa dikatakan bahwa ketika beliau menjelaskan atau 
menafsirkan ayat tidaklah terpaku hanya dalam satu corak penafsiran. Bisa 
dikatakan bahwa dalam tafsirnya beliau menggunakan corak umum, maksudnya al-
Singkili dalam menafsirkan suatu ayat tidak terpaku hanya dengan satu corak 
tertentu, melainkan beliau menggunakan beberapa corak diantaranya, corak fiqih, 
adab ijtima’i, ataupun corak tasawuf.60 Akan tetapi penafsirannya adalah 
                                                             
58Abdul Rouf, Turjuman al-Mustafid. . ., hal 610. 
59Ibid., hal 610. 
60Afriadi Putra, Khazana Tafsir. . ., hal 78. 



































kondisional dengan cara melihat makna-makan yang sesuai dengan pemahaman 
maksud dari ayat tersebut.  
Dapat juga diartikan apabila al-Singkili menafsirkan kepada ayat-ayat fiqih, 
beliau menjelaskannya dengan penjelasan hukum-hukum yang terkait dengan 
maknanya dengan porsi yang sederhana, begitu pula ketika manafsirkan ayat 
tentang teologi atau pun ayat-ayat tentang isra’illiyat.61 
Dalam hal tersebut dikarenakan Abdul Rouf al-Singkili adalah seseorah 
yang memiliki keluasan pemahaman dalam bidang keagamaan, diantaranya dalam 
bidang fiqih, politik, filsafat, tasawuf dan lainnya. Sebagaiman keluasaan ilmu yang 
beliau miliki tidak heran apabila dalam kitab tafsirnya bercorak umum, walaupun 
beliau dikenal secara luas sebgai guru mursyid dari tarekan syatariyah dan 
qadariyah namun corak penafsirannya yang disajikan tidaklah berpengaruh kepada 
satu bidang.62 Oleh karena itu, bisa dilihat bagaimana corak penafsiran yang ada di 
tafsir Turjuman al-Mustafid sebagai berikut: 
Dalam surah al-Maidah ayat 6, Dalam tafsirnya, Abdul Rauf al-Singkili 
menafsirkan kata  أـشﻨﻟا ﻢتﺴﻣﻻوا dengan makna  ناﻮﻔﻣﺮف ﻩﻮتﻨﺳ ﻮﻣاﻛ ﻮﺗا maksudnya 
adalah hal yang bisa membatalkan wudhu’ adalah bersentuhan kulit dengan lawan 
jenis yang bukan muhrim.63 Jelaslah adanya bahwa penafsiran itu menggunakan 
penjelasan fiqh yang dimiliki oleh mufassir yang menggunakan fiqih mazhab 
Syafi’i. 
                                                             
61Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir di Indonesia, Solo: Tiga Serangkai, 2003, hal 68. 
62H.A. Mukti Ali, Ensiklopedi Islam, Jakarta: Depag R.I, 1992-1993, hal  26. 
63Abdul Rouf, Turjuman al-Mustafid. . ., hal 109. 



































Dalam surah al-Rahman ayat 6  
 و( تﻼﻣ ﻊي ﻦهﺒﻤﺗ ﻪﺒﻤﺗ ناد )ناﺪجﺴي ﺮجشﻟاو ﻢجﻨﻟا ﻮياﻛﺮﺑ ﻊي ﻮياﻛ نﻮهف ناد مﻮﺑ ﻢﻟادد
ﻫﺪﻧﺮﻣ                    تيا ناوﺪﻛ ﺪفرد كاﺪﻨهﻛد ﻊي ناوﺪﻛ ىﺮيﺪﻨﻜ                                            
Artinya: Dan  tumbuh-tumbuhan yang melata didalam bumi dan pohon 
kayu yang berkayu merendahkan diri keduanya yang dikehendaki dari pada 
keduanya itu.64 
Dalam menafsirkan kata ناﺪجﺴي Abdul Rauf al-Singkili menafsirkan 
dengan ىﺮيﺪﻨﻜﻫﺪﻧﺮﻣ (merendahkan diri). Karena tidak mungkin secara fisik binatang 
melata dan tumbuh-tumbuhan sujud kepada Allah seperti layaknya manusia. 
Penafsiran Abdul Rauf al-Singkili terhadap kata ناﺪجﺴي sama dengan 
penafsiran Abu Yusuf Yaqub ibn Ishak Ibn al-Sabbah ibn Imran ibn Ismail bin al-
Ashath ibn Qais alosof al-Kindi seorang filosof Arab dan muslim. Ia tidak puas 
memetik makna yang terkandung dari kata ناﺪجﺴي  dari konteks yang nampak 
secara lahir, karena tidak mungkin wujud waktu sholat dilakukan olehbinatang dan 
pohon. Sehingga al-Kindi yakin bahwa kebenaran makna  ناﺪجﺴي  akan terhayati 
dan memberikan makna yang berarti bila orang mencari nilai yang terkandung di 
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dalamnya sebagai kualitas hakiki, sebagai isi dari makna kontekstual, yaitu makna 
ناﺪجﺴي adalah tunduk, patuh, merendahkan diri kepada Allah SWT.65 
Dalam surah al-Baqarah ayat 184 
(  ﻦﻤفﻣ ﻢﻜﻨﻣ ناﻛ لاﻜتﺗ ﻮﻣاﻛ ﺪفرد ادا اﻔﻴﺴعراﺑ ﻚﻣ )ﺮﺧا مايا ﻦﻣ ةﺪعف ﺮﻔﺳ ﻞع وا اﻀيﺮ
             . . . ﺮيﻻﺮﺑ ﻮﺗا ىا تﻛاﺳ تيا ناﻀﻣر ﻦﻟﻮﺑ تهﻠﻣ                                   
Artinya: Maka barangsiapa ada dari pada kamu tatkala melihat bulan 
ramadhan itu sakit atau ia berlayar . . .66 
 
Pada ayat tersebut dapat dilihat bagaiman al-Singkili ketika itu merespon 
Bagaimana yang terjadi dalam kondisi masyarakat pada waktu itu. Penafsiran kata 
ﺮﻔﺳ dengan makna ﺮيﻻﺮﺑ (berlayar), bias dikatakan bahwa apa yang terjadi pada 
waktu itu adalah dengan melalui jalur laut, yaitu berlayar, bukan dengan perjalanan 
darat. Hal tersebut merupakan sesuai dengan letak geografis Kesultanan Aceh yang 
dekan dengan Samudra hindia. Melalui penafsiran ayat di atas jelas sekali 
menunjukkan bahwa al-Singkili memberikan sumbangsih pemikiran sesuai dengan 
zamannya, meskipun penjelasan tersebut sangatlah ringkas. 
D. Pandangan Ulama’ Terhadap Tafsir Turjuman al-Mustafid 
Para peneliti berbeda pendapat dalam mengomentari kekurangan dan 
kelebihan tafsir Turjuman al-Mustafid. Hal ini karena berkaitan dengan sumber 
penafsiran kitab tersebut. Adapun pendapat tersebut ialah kitab Turjuman al-
                                                             
65Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur’an, Pustaka Setia: Bandung, 2004, hal 
156. 
66Abdul Rouf, Turjuman al-Mustafid. . ., hal 29. 



































Mustafid adalah terjemahan dari tafsir al-Baidowi. Pendapat ini dikemukakan oleh 
Snouckh Hurgounje, yang kemudian dikutip oleh Rinkes dan Vorheve. 
Pendapat ini muncul tidaklah berdasarkan penelitihan secra mendalam, 
mereka terjebak dengan judul yang tertulis dicover kitab Turjuman al-Mustafid 
yang berbunyi: Turjuman al-Mustafid Wa Huwa al-Tarjamatu al-Jawiyah Li al-
Tafsir al-Yusamma Anwar al-Tanzil Wa Asrar al-Ta’wil Li al-Imam al-Qadi Nasr 
al-Din Abi Sa’id ‘Abdullah Ibn Umar Ibn Muhammad al-Syairazi al-Baidowi. 
Maksudnya ialah tafsir Turjuman al-Mustafid merupakan terjemahan bahasa jawa 
dari tafsir al-Baidowi. Dalam hal ini Abdul Rouf tidak menjelaskan secara detail 
mengapa di cover tafsirnya beliau menamakan tafsirnya ini terjemahan Bahasa 
Jawa (Melayu) dari tafsir al-Baidowi. 
Kitab Turjuman al-Mustafid adalah terjemahan dari Tafsir al-Jalalain. 
Pendapat ini disamapikan oleh Peter G. Riddel dan Salman Harun. Keduanya 
sepakat menyatakan bahwa tafsir ini terjemahan dari kitab Tafsir al-Jalalain. 
Alasannya berdasarkan penelitihan terhadap metode dan model gaya penafsirannya 
yang sama persis dengan Tafsir al-Jalalain. Akan tetapi al-Singkili menunjukkan 
kreatifitasnya dengan menambah dan mengurangi bagaian-bagaian tertentu dari 
Tafsir al-Jalalain, misalnya menambahkan penjelasan-penjelasan tentang 
perbedaan qiraat dan pembahasan israilliyat dan Asbabu al-Nuzul. Adapaun hal 
yang tidak dicantumkan pembahasannya ialah tentang penjelasan I’rab dan analisi 
semantik.67  
                                                             
67Afriadi Putra, Khazana Tafsir. . ., hal 84. 



































Kedua pendapat tersebut juga dikuatkan oleh Azra, Ia mengatakan bahwa 
pemilihan Tafsir al-Jalalain sebagai sumber penafsiran karena al-Singkili 
mempunyai isnad-isnad yang menghubungkan dengan Jalal al-Din al-Syuyuti, 
yaitu melalui gurunya al-Qusyasyi maupun al-Kurani.68 
Hemat penulis, meskipun dalam kitab tafsirnya al-Singkili menjelaskan 
bahwa kitab Turjuman al-Mustafid adalah terjemahan dari tafsir al-Baidowi, perlu 
di fahami bahwa dia memainkan keilmuan dalam menafsirkan al-Qur’an sangatlah 
piawai dan cerdik. Karena beliau memilah dan memilih pendapat dari ulama’ tafsir 
yang dirasa menurut beliau penafsirannya sesuai dengan makna lafad al-Qur’an. 
                                                             
68Azyumardi Azra, Jaringan Ulama. . ., hal  259. 




































RAGAM QIRA’AT DALAM SURAT AL-FATIHAH TELAAH TAFSIR 
TURJUMAN AL-MUSTAFID 
A. Perbedaan Qira’at Surah Al-Fa>tih}ah Dalam Kitab Tafsir Turjuma>n al-Mustafi>d 
 ِمْيِحَّرلا ِن ّٰمْحَّرلا ِهّٰ للا ِمْسِب  َنْيِمَل ّٰعْلا  ِبَر ِهّٰ ِلل ُدْمَحَْلا  ِن ّٰمْحَّرلا ِمْيِحَّرلا لا ِمْو َي ِكِل ّٰم ِنْي  ِد  َكاَِّياَو ُدُبْع َن َكاَِّيا
 ُنْيِعَتْسَن  َغ ْمِهْيَلَع َتْمَع َْنا َنْيِذَّلا َطَارِص َمْيِقَتْسُمْلا َطَار ِصلا َانِدْهِا ِرْي  َلََو ْمِهَْيلَع ِبْوُضْغَمْلا
 َنْي ِلۤاَّضلا                                                                                               
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala 
puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Pemilik hari pembalasan. Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya 
kepada Engkaulah kami meminta pertolongan. Tunjukanlah kami jalan yang lurus. 
(Yaitu) jalan orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya bukan (jalan) mereka 
yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.69 
Surat al-Fatihah didalamnya memuat akidah islamiah secara global, memuat 
konsep islam secara garis besar, memuat segenap rasa dan arahan, yang 
mengisyaratkan hikmah dipilihnya surat ini untung diulang-ulang pada setiap 
rakaat, dan hikmah batalnya shalat yang tidak dibacakan surat ini didalamnya. 
Terdapat perbedaan pendapat seputar basmalah dalam hal ini, apakah ia 
merupakan salah satu ayat dari setiap surah ataukah ia satu ayat tersendiri dalam al-
Qur’an yang dipergunakan untuk memulai bacaan setiap surah. Namun yang lebih 
kuat, basmalah adalah satu ayat dari surah al-Fatihah. Ada pendapat yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan firman Allah,  
“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca 
berulang-ulang dan al-Qur’an yang Agung” (al-Hijr:87)70 
                                                             
69Arif fakhrudin, Al-Qur’an Tafsir Per Kata, Banten: Cempaka Putih, hal 2. 
70Ibid., 267. 

































Adalah surah al-Fatihah karena terdiri atas tujuh ayat yang diulang-ulang di 
dalam shalat.71  
Surat al-fatihah terdiri dari tujuh ayat dan termasuk surat Makkiyah karena 
diturunkan di Makkah. Menurut al-Baidhowi bahwa surat al-Fatihah adalah 
penawar bagi setiap penyakit dan barang siapa yang membacanya mendapatkan 
pahala yang tiada dapat menandingi, memberikan manfaat dan menjadikan orang 
menjadi baik dan perkasa. 
Sebagaimana dalam kitab Turjuman al-Mustafid, Abdul Rouf al-Singkili 
membahas perbedaan qira’at dalam surat al-Fatihah hanya menyebutkan ikhtilaf 
para qari’ didalam ayat yang keempat. Dan beliau menafsirkannya sebagai berikut: 
ةميق يراه دف نكهتن رمم عي جار )نيدلاموي كلام( نكتبمدف )ةدئاف(  عي ىرق لكس ارتنا فلاتخا
 فلأ دايت نعد كلم جبمم ستا ناودك قافتا عفان ناد رمع وبا كم كلم جبممدف كيت صفح ناد
 يره نأجركف لكس يئانوفمم عي نهوت فلأ نعد جابد لاكتت نانعم هلادا كم فلأ نعد
                                                                                                72ةميق 
Kata كلام dalam ayat diatas menurut Imam Abu Amr dan Imam Nafi’ 
keduanya sependapat membaca kata كلم itu dengan tidak beralif atau tidak ada Mad 
pada huruf م (Mim). Sementara Imam Hafash membaca kata كلام dengan beralif 
                                                             
71Sayyid Quthub, Fizhilalil al-Qur’an, ter. As’ad yasin, dkk. Jilid 1, Jakarta: Gema Insani Press, 
2003, hal 25. 
72Abdul Rouf bin Ali al-Fansyuri al-Jawi, Turjuman al-Mustafid, Bombay: Ahmad Abadi, 1951 
M/ 1370 h, hal 2. 

































atau ada Mad pada huruf م (Mim). Berdasarkan perbedaan tersebut, makna yang 
terkandung terhadap kata tersebut adalah berbeda. Ketika  kata كلم itu dibaca 
dengan beralif atau Mad, maknanya adalah pemilik, Akan tetapi, ketika dibaca 
dengan tanpa Alif atau Mad, maknanya adalah Tuhan yang mempunyai segala 
pekerjaan pada hari kiamat. Adapun makna yang dijelaskan oleh Abdurrauf 
terhadap ayat ini adalah ةميق يراه دف نكهتن رمم عي جار (Raja yang memerintahkan 
di hari kiamat). 
Perlu difahami bahwa, perbedaan bacaan dalam setiap qiraat ada dua 
kategori: pertama, berpengaruh pada makna. Kedua, tidak berpengaruh pada 
makna. Perbedaan qiraat tidak berpengaruh pada makna dikarenakan perbedaan 
dialek pengucapan dalam bahasa Arab, semacam bacaan ilmiah, ibdal hamzah dan 
lainnya. Perbedaan qiraat semacam ini lebih dominan masuk pada kaidah furusy al-
qiraat. 
Sedangkan perbedaan qiraat yang berpengaruh pada makna bukan sebuah 
perbedaan yang kontradiktif dan bertolak belakang, justru perbedaan ini saling 
mendukung bahkan memperindah makna. Sebab tidak akan dijumpai perbedaan 
qiraat yang kontradiktif dalam al-Qur’an.73 
                                                             
73 Muhammad Nabil, Ilmu Qira’at Nasya’yuha Athawaruhu, Atsaruhu Fi al-Ulum al-Syari’iyah, tk: 
Thaba’ah Khassah Bi Darah al-Malik Abdul Aziz, 2002, hal 47.  

































Adapun untuk kasus lafadz (كلام) dan (كلم) masuk pada kategori perbedaan 
qiraat yang berpengaruh pada makna. Pada lafad (كلام) berarti pemilik hari 
pembalasn. Sedangkan lafad (كلم) berarti raja atau penguasa, artinya Allah adalah 
penguasa hari pembalasan. 
Ibn Khalawih menjelaskan bahwa alasan bagi yang membaca panjang huruf 
mim (كلام) ia berarti pemilik penguasa dan penguasa masuk dalam katageori 
pemilik. Dengan berdalih firman Allah surah Ali Imran ayat 26 yang artinya 
“Katakanlah: Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan”. Sedangkan menurut 
pendapat yang membaca pendek mim (كلم) mempunyai arti raja atau penguasa dan 
penguasa lebih khusus dan lebih terpuji dibandingkan pemilik. Sebab kadang 
pemilik bukan seorang raja atau penguasa, dan tidak ada seorang raja kecuali dia 
adalah pemilik.74 
Imam al-Thantawi menjelaskan bahwa (كلام) memikiki arti pemilik, 
menempatkan sesuatu disertai dengan penguasaanya dalam mengatur. Allah 
mampu mengatur urusan hari pembalasan; hisab, ganjaran dan siksaan, mampu 
mengatur yang Allah miliki. Sedangkan lafadz (كلم) memiliki arti raja atau 
                                                             
74Ibn Khalawi, al-Hujjah Fi al-Qira’at al-Sab’ah, Beirut: Dar al-Syuruq, t.th, hal 62. 

































penguasa, yakni Dia mengatur terhadap urusan hari pembalasan, Dia memiliki 
kekuasaan dan kewenangan pada hari itu berjalan sesuai dengan perintahnya, pada 
hari itu setiap sesuatu terlaksana atas nama-Nya.75 
Oleh sebab itu dapat penulis simpulkan bahwa antara lafad (كلام) dan lafad 
(كلم) tidak mengandukng makna yang bertolak belakang kedua makna tersebut 
saling mendukung bahwa Allah adalah dzat sebagai penguasa sekaligus sebgai 
pemilik hari kiamat. Atas Kuasa-nya Ia menunjukkan bahwa Dia lah satu-satunya 
penguasa sekaligus pemilik hari pembalasan. Tidak ada satupun manusia yang luput 
dari pengawasan-Nya. 
Didalam lafad  tersebut bermakna Raja artinya bahwa raja itu adalah Maha 
memiliki dan berkuasa. Sedangkan makna pemilik belum tentu adalah seorang raja. 
dan Raja memiliki makna yang lebih luas dari pada makna pemilik. Namun perlu 
difahami diantara kedua lafad tersebut adalah dua makna yang saling mendukung. 
Maksudnya ialah Ia adalah Tuhan yang Maha Memiliki dan Maha Mengatur serta 
Maha Berkuasa dalam mengatur urusan hari pembalasan sesuai dengan 
perintahnya. 
Kedua qiraat tersebut adalah qiraat yang sah dan mutawattir dari Nabi 
Muhammad Saw, meskipun berbeda dalam pemaknaannya, hal tersebut 
                                                             
75 Moh. Fathurrozi, Pecinta Ilmu Qiraat, Senin 8 April 2018, www.nu.or.id. 

































menunjukkan bahwa tidak mungkin ada makna yang saling kontradiktif, meskipun 
ada beberapa ulama’ menyatakan bahwa qiraat berpengaruh dalam istinbat hukum. 
B. Fungsi Qiraat Dalam Menafsirkan Ayat Di Kitab Tafsir Turjuman al-
Mustafid 
Tradisi menafsirkan al-Qur’an dengan menggabungakan uraian perbedaan 
qiraat didalam karya tafsir bukanlah hal yang baru. Jauh sebelumnya tradisi ini telah 
ada dalam karya-karya tafsir klasik seperti Tafsir al-Thabari,76 al-Zamakhsyari,77 
dan al-Baidowi.78 Hal ini karena adanya keterkaitan antara ilmu qiraat dengan ilmu 
tafsir, dan juga perbedaan qiraat membantu dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. 
Oleh karena itu, Ketika beliau akan menjelaskan adanya ikhtilaf qari’ 
didalam suatu ayat beliau selalu mengatakan ”(Faedah) pada menyatakan ikhtilaf 
qari’ yang tiga” maksudnya qari’ yang tiga itu ialah qiraat Imam Abu ‘Amr riwayat 
al-Duriy, qiraat Imam Nafi’ riwayat Qolun dan qiraat Imam ‘Ashim riwayat Hafs. 
Dalam hal ini bagaiman kecenderungan pemakaian salah satu imam qira’at 
dari beberapa imam qira’at mutawattir dalam tafsir Turjuman al-Mustafd, penulis 
akan memaparkan beberapa contoh penafsiran Abdul Rouf al-Singkili dalam 
menafsirkan suatu surat dengan menjelaskan Ikhtilaf qari’. 
 
                                                             
76 Beliau adalah Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir Ibn Yazid Ibn Katsir Ibn Ghalib al-Thabari. 
Karya tafsirnya sangat popular yaitu: Jami’ al-Bayan Fi Tafsir al-Qur’an, Lihat juga, Muhammad 
Hussain al-Dzahabi, Tafsir Wa al-Mufassirun, Juz 1, Kairo: Dar al-Hadis, 2005, hal 180. 
77 Nama lengkpanya adalah Abu al-Qasim Mahmud Ibn Umar Ibn Muhammad Ibn Umar al-
Khawarizmi. Karya tafsirnya yaitu Tafsir al-Kasyaf Fi Haqaiq al-Tanzil Wa ‘Uyun al-Aqawil Fi 
Wujuh al-Ta’wil. Lihat juga, Muhammad Husain al-Dzahabi, Tafsir al-Mufassirun. . ., hal 362. 
78 Nama lengkapnya adalah Nasr al-Din Abu al-Khair Abdullah Ibn Umar Ibn Muhammad Ibn Ali 
al-Baidowi al-Syafi’I, kitab tafsirnya ialah Anwar al-Tanzil Wa Asrar al-Ta’wil. Lihat juga, 
Muhammad Hussain al-Dzahabi, Tafsir Wa al-Mufassirun. . ., hal 254 

































 :83 nad 52 ,91 taya ’abaN-la harus malaD
لَعة ايت كن سكل لَعة كارن سكل ملائكة مك اداله ) دان دبكا وفتحت السماء فكانت أبوابا(
جوا دان أير دار اوراع ايسى نارك. (رب (الَ حميما وغساق) ملينكن يع شاعة هاعة  .برفينت فينت
هما الرحمن لَيملكون منه خطابا) درتوهن ايت يائتو توهن توجه فتلا لَعة السموات ولَرض وما بين
 فدحالندان بوم دان انتار كدوان توهنم يع برنم رحمن تباد كواس سورع مخاطب دعن حق الله تعالى 
وفتحت السماء دان وغساقا دان رب السموات  دىاختلاف انتارا تيك قري فد ممباج(بيان)  تاكة.
افون] وفتحت السماء ايت مك نافع دان ابو عمرو ممباجدى دعن تشديد تان دان الرحمن [اد
حفص ممباجدى دعن تخفيف تان [دان ادافون] وغساقا ايت مك أبو يعكمدين دارفدا فا دان 
 ممبا جدى دعن تخفيف سين دان حفص دعن تشديد سين [دان ادافون] رب عمرو دان نافع 
ممباجدى دعن رفع بان دان حفص دعن كسره بان [دان ادافون] موات مك نافع دان ابو عمرو الس
الرحمن ايت مك نافع دان ابو عمرو مباجدى دعن رفع نون دان  حفص ممباجدى دعن كسره نون 
 والله اعلم97                                                                                               
 rmA‘ ubA nad ’ifaN mami turunem sata id taya malad  السماءوفتحت  ataK
 itahkittufaw( وفت حت السماء idajnem .’at furuh didysat nagned aynacabmem takapes
 nak-fifhkat-nem nagned aynacabmem sfaH mamI turunem nakgnades )iaamas-la
 nak-fifhkat-nem duskaM .)iaamas-la itahkitufaw( وفتحت السماء idajnem ’at furuh
 halada didysat duskamid gnay gnades ,didysat id kadit inkay ’at fifhkat halada
 08.’at didysat
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Adapun kata اقاسغو menurut imam Nafi’ dan imam Abu ‘Amr sepakat 
membacanya dengan men-takhfif-kan huruf sin menjadi اقاسغو (waghasaaqaa) 
sedangkan menurut imam Hafs dengan men-tasydid-kan huruf sin menjadi اقا  سغو 
(waghassaaqaa). 
Adapun kata تاومسلا بر menurut imam Nafi’ dan imam Abu ‘Amr sepakat 
membacanya dengan rafa’ pada huruf ba’ menjadi تاومسلا بر (rabbu al-
samaawaati) sedangkan menurut imam Hafs membacanya dengan men-kasrah-kan 
pada huruf ba’ menjadi تاومسلا بر (rabbi al-samaawaati).  
Adapun kata نمحرلا menurut imam Nafi’ dan imam Abu ‘Amr sepakat 
membacanya dengan rafa’ pada huruf nun menjadi نمحرلا (al-rahmanu) sedangkan 
menurut imam Hafs membacanya dengan men-kasrah-kan pada huruf nun menjadi 
نمحرلا (al-rahmani). 
Dalam surah al-Kafirun ayat 6 

































 )نايب( وكامكا وكيكب ناد ماك مكأ ماك كب )نيد يلو مكنيد مكل( دف يرق كيت اراتنا فلاتخا
 ناد عفان كم نيد يلو ىدجابممجابمم صفح ىدجابمم ورمع وبا ناد ناي حتف نعد نيد يلو ىد
                                                                 81ملعا هللاو ناي تام نعد نيد يلو 
Kata نيد يلو dalam ayat di atas menurut imam Nafi’ dan imam Hafs membaca kata 
نيد يلو dengan fathah pada huruf ya’ menjadi نيد يلو (waliyadiin) sedangkan 
menurut imam Abu ‘Amr membaca kata نيد يلو dengan men-sukun-kan pada huruf 
ya’ menjadi نيد يلو (waliidiin). 
Sebagaimana ayat diatas perbedaan qiraat dari para imam qari’ hanya berbeda dari 
pelafadan atau pengucapannya baik dari segi panjang atau pendek, tasydid, dan 
takhfif. Contoh qiraat tersebut tidaklah berpengaruh dari segi makna atau 
penafsiran. Hal tersebut terjadi berakibat dari adanya dialek-dialek yang berbeda 
dari bahasa-bahasa orang Arab. dan qiraat tersebut adalah qiraat yang berasal dari 
Imam qiraat sab’ah diantaranya Imam Abu Amr, Imam Nafi’ dan Imam Hafs. 
Semua bacaan qiraat tersebut wajib hukumnya untuk meyakini dan 
mengamalkannya. 
Berikut ini beberapa qiraat yang mengandung pemaknaan yang berbeda 
diantaranya; 
                                                             
81Abdul Rouf, Turjuman al-Mustafid. . ., hal 609. 

































Pertama, Dalam surah al-Baqarah ayat 58: 
  سود لكس نوفما وكعا وهب ىماكأتنف )مكيطخ مكل رفغن ةطح اولوقو(  نوفما ماك ىايجسن ىمك
 ابمم ورمع وبا كم مكل رفغن اجبمم دف يرق كيت اراتنا فلاتخا نك اتبم دف )هدئاف( وماك نهلاسك
 نك راهظا عم ترس حتف سرابرب عي نون نعد ىدج ابمم صفح ناد ملَدفك ىدنكمغدا عم وتا ار
مم عفان ناد هلابه اوج ار نك راهظا عم ناد حتف سرابرب عي نون نعد ىدج عي اي نعد ىداجب
 وماك كب نوفماد ىاجسن نيا نأجب ستا نانعم هلادا كم نار نك راهظا عم ترس ةمض سرابرب
                                                                                                               82وماك نهلاسك لكس 
Kata مكل رفغن menurut Abu Amr kata مكل رفغن membacanya dengan nun ber-
fathah dan meng-idhar-kan ra’ atau meng-idhom-kan ra’ ke lam menjadi مكل رفغن 
(naghfirlakum) atau مك ل رفغن (naghfillakum) dan menurut Hafs kata مكل رفغن dengan 
nun ber-fathah dan meng-idhar-kan ra’ ke lam menjadi مكل رفغن (naghfirlakum) 
dan menurut Nafi’ kata مكل رفغن membacanya dengan ya ber-dhummah dan meng-
idhar-kan ra’ ke lam menjadi يمكل رفغ  (yughfirlakum) maknanya  وماك كب نوفماد
وماك نهلاسك لكس (diampuni bagi kamu segala kesalahan kamu). 
Makna qiraat nag}fir  adalah kami ampuni, maksutnya ialah Allah 
mengampuni dari segala kesalahan-kesalahan hambanya, Sedangkan makna yug}far 
adalah diampuni, diampuni dari kesalahannya dan Allah memberikan tambahan 
bagi hamba yang berbuat kebaikan, maksudnya ialah kesalahan itu diampuni karena 
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adanya perbuatan ketaatan kepada Allah, dari perbuatan itu kemudian Allah 
memberikan penghargaan yaitu pahala. Perbandingan antara makna kami ampuni 
dan diampuni, kami ampuni maksudnya bahwa Allah memberikan belas kasihnya 
terhadap hambanya sedangkan diampuni ialah Allah mengampuni karena Ia 
berkehendak atas apa yang diperbuat oleh hambanya baik kejahatan maupun 
kebaikan. Makna yug}hfir lebih luas dari pada makna nag}hfir. Namun perlu 
difahami kedua makna tersebut ialah tidak bertolak belakang, kedua makna tersebut 
bermaksud bahwa Allah lah Dzat yang Maha Mengampuni dari segala kesalahan-
kesalahan hambanya. 
Kedua, dalam surah al-Baqarah ayat 81: 
 )رانلا باحصأ كئلوأف هتئيطخ هب تطاحأو تئيس بسك نم( ناد نتاهجك نكهسا عم فايسعراب
 )ةدئاف( كران يسا هلوتيئكيرم كم ننتهجك ىديتوفيلم اجبمم دف يرق كيت اراتنا فلاتخا نك اتبم دف
 ستا ناودك قافتا صفح ناد ورمع وبا كم هتئيطخجابمم  ةزمه دف جاب نكقدنمم ترس دارفا ىد
  لكس عمج نعد جابد لاكتت نانعم هلادا ناد ةزمه نكتجنلم ترس عمج نعد ىدجابمم عفان ناد
                                                                                              83نتهجك 
Kata هتئيطخ dalam ayat di atas menurut imam Abu ‘Amr dan Imam Hafs 
keduanya sepakat membaca kata هتئيطخ dengan meng-Idfrad-kan dan 
memendekkan pada huruf hamzah menjadi هتئيطخ (khothiiatuhu) dan menurut imam 
Nafi’ membaca kata هتئيطخ dengan men-jamak-kan dan memanjangkan pada huruf 
                                                             
83Ibid. . ., hal 14. 

































hamzah  menjadi ئيطخاهت  (Khotiiaatuhu) dan maknanya adalah نتهجك لكس (segala 
kejahatan). 
Makna khot}i>atuhu> adalah kesalahanny, secara tunggal atau satu sisi 
kesalahan. Sedangkan makna khot}i>a>tuhu> adalah segalah kejahatan, secarah jamak 
atau menyeluruh. Maksudnya ialah dosanya atau kesalahannya meliputi dari segala 
penjuru kejahatan yang menyebabkan hamba menjadi penghuni neraka karena 
kesalahan yang banyak tersebut. 
Kedua qiraat tersebut sama sama menjelaskan bahwa manusia bisa sebagai 
penghuni neraka baik mempunyai kesalahan sedikit maupun banyak, begitu lama 
atau sebentar tergantung kepada banyaknya dosa-dosa yang ia perbuat. 
Ketiga, dalam surah al-Baqarah ayat 106: 
خسننام(  ادفرد ةيآ تاس مكح نكعليه ىماك عيعراب )اهلثم وأ اهنم ريخب تأن اهسنن وا ةيآ نم
 نآرق نيترفس وتأ نادفرد ةعفنم هبلرت عي ناكا نكعتاد يماك ىاجسن ىدنكا نكريخأت ىماك وتا
  )ةدئاف( عفان كم تيا وللَ هلت عب اهسنن اجبمم دف يرق كيت اراتنا فلاتخا نك اتبم دفح ناد صف
قافتا   كم ننيس ةرسك ناد ماترف عي نون همض ترس ةزمه دايت نعد اهسنن ىدجابمم ستا ناودك
 نعد اهاسنن ىداجبمم ورمع وبا ناد ميتاه ادافيرد ىا نكافل يماك نيا نأجب ستا نانعم هلادا
                                                         84نيس حتف ناد ماترف عاي نون حتف اترس تام عي ةزمه 
Kata اهسنن dalam ayat di atas menurut imam Nafi’ dan imam Hafs keduanya 
sepakat membaca اهسنن dengan tidak ada hamzah, huruf nun yang pertama 
berharakat dhummah dan sin berharakat kasrah menjadi اهسنن (nunsihaa). 
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Maknanya adalah ميتاه ادافيرد ىا نكافل يماك (kami lupakan ia dari pada hatimu). 
Sedangakan kata اهسنن menurut Abu ‘Amr membacanya dengan hamzah yang mati 
serta huruf nun yang pertama berharakat fathah menjadi اهاسنن (nansaahaa). 
Makna nansa>ha> adalah kami takhirkan, maksutnya adalah dihentikan. 
Sedangkan makna nunsiha> adalah kami lupakan ia daripada hatimu, maksudnya 
adalah ada lafad al-Qur’an yang oleh Allah kemudian dihapus atau diundur agar 
tidak turun hukum dan bacaanya. Ataupun al-Qur’an tersebut ditturunkan kepada 
Nabi Muhammad kemudian oleh Allah dihapus ayat tersebut dalam hatinya. 
Antara kedua qiraat tersebut tidaklah bertolak belakang maknanya, makna 
tersebut saling mendukung yaitu bahwa Allah sengaja menghapus atau 
menghentikan dan melarang malaikat jibril untuk menyampaikan kepada Nabi ayat 
tersebut, serta penurunan ayat tersebut supaya tidak ada hukum dan bacaan yang 
terjadi. 
Sebagaimana penulis paparkan beberapa contoh penafsiran Abdul Rouf al-
Singkili dalam kitab Turjuman al-Mustafid ketika menafsirkan ayat dengan 
menjelaskan qira’at. Ketika beliau akan menjelaskan adanya ikhtilaf qari’ didalam 
suatu ayat beliau selalu mengatakan ”(Faedah) pada menyatakan ikhtilaf qari’ yang 
tiga” . 
Bisa disimpulkan bahwa dari beberap imam qiraat mutawattir diantaranya 
yaitu; pertama, Imam Abu ‘Amr perawinya al-Duri dan al-Susi. kedua, Imam Ibn 
Katsir perawinya al-Bazzi dan Qonbul. Ketiga, Imam Nafi’ perawinya Qolun dan 

































Warash. Keempat, Imam Ibn ‘Amir perawinya Hisyam dan Ibn Zakwan. Kelima, 
Imam ‘Asim perawinya Syu’bah dan Hafs. Keenam, Imam Hamzah perawinya 
Khalaf dan khalad. Ketujuh, Imam al-Kisa’I perawinya Haris dan Duri.85 
Hemat penulis bahwa kitab tafsir Turjuman al-Mustafid dalam menafsirkan 
suatu ayat dari segi qiraat hanya merujuk pada tiga imam qiraat saja yaitu; qiraat 
Imam Abu ‘Amr riwayat al-Duriy, qiraat Imam Nafi’ riwayat Qolun dan qiraat 
Imam ‘Ashim riwayat Hafs. Adakalanya dimana beliau menjelaskan ikhtilaf qori’ 
dalam suatu ayat menyebutkan nama Imam qiraat dan adakalanya menyebutkan 
Perawi qiraat.  
Dalam muqoddimahnya Syekh Abdul Rouf al-Singkily tidak menyebutkan 
alasan memilih tiga qiraat tersebut, Namun kemungkinan besar beliau memilih 
dikarenakan tiga qiraat tersebut masyhur di kalangan umat-umat islam, contohnya: 
contoh bacaan dari imam al-Duri masi digunakan di sebagain wilayah Sudan, Chad, 
Nigeria dan Yaman. Sedangkan riwayat imam Qolun digunakan di wilayah Libiah 
dan Tunisa, dan yang paling banyak tersebar dinegara-negara Islam ialah riwayat 
imam Hafs.86 
Bahwa beliau dalam tafsirnya menjelaskan perbedaan qira’at dengan 
menjelaskan maknanya dan adakalanya beliau memaparkan perbedaan qira’at dari 
beberapa qari’ tersebut tanpa menjelaskan maknanya. Dari ketiga qari tersebut 
Abdul Rouf al-Singkili menyebutkan ketika ada kesamaan pada lafad tertentu 
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diantara qari’ dengan menyatakan ناودك قافتا صفح ناد عفان (Nafi’ dan Hafs 
keduanya sepakat), sebaliknya antara imam Hafs dengan imam Abu ‘Amr dan 
imam Nafi’ dengan imam Abu ‘Amr. 
Oleh karena itu bisa difahami bahwa dari sekian pembahasan ayat di atas 
tentang perbedaan qiraat dalam penafsiran. Khususnya al-Singkili dalam memhami 
perbedaan qiraat dalam menafsirkan ayat-ayat al-Quran tersebut, beliau 
memfugsikan qiraat sebagai alat bantu dalam penafsiran, dan qiraat itu sangat 
mempengaruhi al-Singkili ketika memhami makna ayat yang berindikasi adanya 
ikhtilaf diantara para qari’ tersebut. 
Sebagaimana telah dijelaskan diawal pembahasan bahwa qiraat dari segi 
kualitas dan kuantitas terbagi menjadi dua, yaitu mutawattir dan syadz. 
Sebagaimana jumhur ulama’ bersepakat mengatakan bahwa Qira’at Tujuh adalah 
mutawattir yang sempurna kemutawattirannya, yakni dinukilkan dari Nabi 
Muhammad Saw oleh sekelompok periwayat yang tidak mungkin mereka 
bersepakat untuk berbohong. Oleh karena itu, umat islam wajib meyakini dan 
mengamalkannya.  
Sedangkan qiraat syadzdzah para ulama meperselisihkan dalam 
mengamalkan dan meyakini, diperbolehkan atau tidak pemakain qiraat syadzdzah 
sebagi bacaan sholat, sebagai hujjah, dan lain-lain. Hemat penulis bahwa setatus 
haram menurut jumhur ulama’ adalah mengajarkan membaca al-Qur’an sebagai al-
Qur’an, sedangkan mengajarkan, mentadwinkan, mempelajari qiraat syadzdzah 
untuk kepentingan bahasa, jumhur ulama’ memperkenakannya. 

































Dalam ayat-ayat yang dirasa oleh beliau ada ikhtilaf diantara qari’ yaitu 
dalam menafsirkan ayat. Abdul Rouf al-Singkili mengutip dari beberapa Imam 
qiraat yang mutawattir diantaranya Imam Nafi’, Imam ‘Asim, dan Imam Abu ‘Amr. 
Dalam kitab tafsir Turjuman al-Mustafid karya Abdul Rouf al-Singkili penulis tidak 
menemukan  adanya indikasi pembahasan qiraat yang berpengaruh dalam istinbat 
hukum dalam tafsirnya, dapat dikatakan bahwa Abdul Rouf al-Singkili 
menggunakan qiraat sebagai penafsiran untuk memahami dan memperindah 
makna-makna tersebut.  






































Penulis menyimpulkan permasalahan yang pertama adalah sebagai berikut;  
Sebagaiman kitab turjuman al-Mustafid, Abdul rouf al-Singkili menafsirkan 
perbedaan qiraat dalam surah al-fatihah pada ayat yang keempat  ِمْو َي ِكِلٰمنْي  ِدلا  dalam  
lafadz كلام dalam ayat menurut Imam Abu Amr dan Imam Nafi’ keduanya sependapat 
membaca lafadz كلم itu dengan tidak beralif atau tidak ada Mad pada huruf م (Mim). 
sedangkan Imam Hafs membaca lafadz كلام dengan beralif atau ada Mad pada huruf م 
(Mim). Berdasarkan perbedaan tersebut, makna yang terkandung terhadap kata tersebut 
adalah berbeda. Ketika  lafadz كلم itu dibaca dengan beralif atau Mad, maknanya 
adalah pemilik, Akan tetapi, ketika dibaca dengan tanpa Alif atau Mad, maknanya 
adalah Tuhan yang mempunyai segala pekerjaan pada hari kiamat. Adapun makna 
yang dijelaskan oleh Abdurrauf terhadap ayat ini adalah  يراه دف نكهتن رمم عي جار
ةميق (Raja yang memerintahkan di hari kiamat). 

































Menurut para pakar tafsir diantaranya Ibn Khalawih serta Imam al-Tantawi 
mereka sepakat bahwa yang dimaksud Lafad maliki bermakna Raja itu adalah 
mempunyai sifat Maha Pemilik, sedangkan lafad ma>liki pemilik belum tentu bisa 
dikatakan seorang Raja, namun perlu difahami dari kedua lafad itu berbeda dalam 
pengucapannnya namun dari segi makna salaing berkaitan bahwa yang dimaksud Raja 
ataupun Pemilik ialah Allah Maha Memiliki serta Maha Berkuasa di hari Pembalasa, 
baik Allah mengaturnya atau pun keadaan tersebut berjalan sendirimya sesuai 
kehendak Allah. 
Sedangakan utuk kesimpulan permasalaan yang kedua sebagai berikut; dari 
sekian contoh penafsiran al-Singkili yang telah dipaparkan oleh penulis misal dalam 
surat al-fatihah ayat ke 4, kemudian dalam surah al-Baqarah ayat ke 58, 81 dan 106. 
Al-Singkili sangatlah memainkan peranan perbedaan qiraat tersebut sebagai fungsi 
serta alat bantu untuk mehami serta menelaah makna yang ada didalamnya. Bisa dilihat 
contoh berikut bahwa penafsiran al-Singikli yaitu dalam kitab Turjuman al-Mustafid, 
dipengaruhi oleh perbedaan qiraat; 
Dalam surah al-Baqarah ayat 106, diantara lafad qiraat nunsiha> bermakna kami 
lupakan didalam hatimu, sedangakan lafad qiraat nansa>ha> ia memaknainya 
menggunakan bahasa melayu yaitu “takhirkan”, dalam bahasa indonesia artinya 
dihentikan. Maksudnya ialah Allah sengaja menghapus serta menangguhkan suatu ayat 
agar tidak terjadi hukum serta bacaan yang baru. 
 


































Kitab Turjuman al-Mustafid  merupakan kitap tafsir lengkap 30 juz pertama di 
Nusantara, kitab ini  ditulis dengan berbahasa melayu. Oleh sebab itu, penting untuk 
meneliti lebih jauh hal-hal yang berkaitan dengan kitab Turjuman al-Mustafid, karena 
kitab tersebut, tidak hanya sekedar mengantarkan dan mengetahui bagaimanana sosio-
historis dan gambaran masyarakat pada abad ke-17. Akan tetapi juga mengatarkan kita 
bagaimana sejarah perkembangan islam di Nusantara khususnya dalam bidang ilmu 
tafsir. Para pengkaji al-Qur’an jika ingin meneliti tentang kitab tafsir Turjuman al-
Mustafid, penulis menyarankan kajian terhadap cabang ulumu al-Qur’an tentang 
israilliyat yang terdapat dalam kitab Turjuman al-Mustafid karya Abdul Rouf al-
Singkili. 
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